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PRAKATA

Alhamdulilllah, segala puji bagi Allah adalah kalimat yang
sepantasnya kita ucapkan kehadirat Allah Swt. membuktikan
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berbagai kekurangan, dan dengan kekurangan ini semoga kita
dapat mensyukuri nikmat yang diberikan kepada kita, terkhusus
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A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren bukanlah institusi pendidikan yang baru,
geplainkan institusi pendidikan yang tertua di Indonesia. Bahkan
jika dibandingkan dengan leggrga pendidikan yang pernah
muncul di Indonesia pesantren dianggap sebagai produk budaya
Indonesia yang Indigenouse (asli). Pada zaman penjajahan,
institust in1 bukan hanya tempat membina ilmu saja, tetapi juga
di jadikan basis perjuangan mengusir penjajahan bangsa-bangsa
asing seperti Belanda dan Jepang.

Dalam pendidikan pesantren figur kiyai sangat kental
keberadaannya sebagai seorang yang dihormati. Biasanya kiyai
adalah seorang pendiri sekaligus pemilik pesantren yang
mengajarkan i1lmu-ilmu agama kepada siswa peserta didiknya
yang disebut santri/santriah. Cara pengajarannya sangat unik,
dikenal dua cara yang paling umum digunakan yaitu Bandongan
dan Sorogan. Metode bandongan atau layanan kolektif
mengharuskan para santri/santriahnya mendengarkan kiai
membaca naskah-naskah keagamaan yang berbahasa arab sambil
member1 catatan. Metode sorogan adalah santri/santriah yang
membacakan kitab, sementara kiyai atau ustadz yang sudah mahir
menyimak sambil mengevaluasi bacaan santri/santriah. Para
santri/santriah yang mendapatkan pendidikan di pesantren ini ada
yang tinggal di asrama dikenal dengan nama santri/santriah
Mukim dan ada yang tinggal di rumahnya masing-masing dikenal
dangmnama Santri/santriah Kalong.

Pondok pesantren dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas, baik secara [ntelektual maupun perilaku. Pola
pendidikannya mengharuskan para santri/santriah tinggal di
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asrama, selain bertujuan agar lebih fokus dalam mempelajari
ilmu-ilmu agama dan umum, juga mengajarkan kemandirian.
Namun pola seperti in1 memiliki pengaruh yang tidak dapat
diabaikan juga bukan jaminan bahwa masalah tidak akan ada.
Karena pengasuhan berpindah dari orang tua masing-masing
kepada pola pengasuhan di pondok pesantren.

Saat ini perkembangan pesantren telah sangat meluas di
tanah air, terdapat ribuan pesantren yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia baik pesantren Salafiyah maupun pesantren
dern. Data statisttk dari Departemen Agama tahun 1997
jumlah pesantren masih sekitar 4.195 unit dengan santri/santriah
sekitar 677.394 orang. Peningkaxmmng signifikan terlihat dalam
dasawarsa kemudian tahun 1977, di mana pesantren mjumlah
9.388 unit dengan jumlah santri/santriah mencapai 1.770.768
orang.! Data terakhir Depag tahun 2001 menunjukkan jumlah
pesantren seluruh Indonesia sudah mencapai 11.312 unit dengan
santri/santriah sebanyak 2.737.805 orang.

Namun bukan hanya jumlah saja yang mengalami
perkembangan, dari m kualitas pesantren juga mengalami
perkembangan. Dari penyelenggaraan pendidikan pun sejak
tahun 1970-an bentuk-bentuk pendidikan (19 g3 diselenggarakan
di pesantren sudah sangat bervariasi. Sistem pembelajaran
tradisional yang berlaku, yaitu sorogan, bandongan, balaghan,
halagah, mulai di seimbangkan dengan sistem pembelajaran
modern. Dalam aspek kurikulum juga mengalami perubahan, bila
dahulu pesantren hanya mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan kini
beberapa pesantren banyak yang telah mengadopsi ilmu-ilmu
umum yang diajarkan kepada santrifsantriahna.

Dengan demikian berkembangnya pesantren sebagai
institusi pendidikan, berkembang pula cara pengasuhan terhadap
santri/santriah, karena santri/santriah tinggal di asrama atau

(150

' Mastuki. H.S, Managemen Pondok Pesantren. (Jakarta: Diva
Pustaka. 2003). h. 4
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gondnk sebagai tempat tinggal sekaligus tempat untuk belajar
hidup mandiri. Dhofier Mengatakan sistem asrama ini merupakan
ciri khas trgJgg pesantren yang membedakannya dengan sistem
pendidikan Islam lain seperti pendidikan di daerah Minangkabau
yang ¢ipebut surau’.

Kini cara pengasuhan di banyak pggglok pesantren tidak
hanya berpusat pada suatu figur kiyai saja, akan tetapi melibatkan
para pengasuh lainnya, seperti ustaz dan ustazah, pembina atau
apapun istilahnya. Hal ini dikarenakan banyak pesantren yang
memiliki jumlah santri/santriah yang cukup banyak, sehingga
dibutuhkan tenaga pengasuh yang lebih banyak pula untuk
embina santri/santriah yang tinggal di asrama. Pola asuh yang
diterapkan oleh pembina cenderung cukup bergaya authoritarian
atau terpusat pada satu figur saja. Melalui gaya pengasuhan
seperti i1ni diharapakan santri/santriah akan patuh dan
berkembang ke arah yang diinginkan atau dikehendaki oleh pihak
pondok jgasantren.

Ditinjau dari sisi psikelogi, kebutuhan santri/santriah
bukan hanya sebatas kebutuhan materi semata, santri/santriah
juga membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang
terdekatnya, khususnya orang tua dan ustaz/ustazah. Realitanya,
banyak santri/santriah yang kurang mendapatkan kebutuhan
afeksi (kasih sayang), disebabkan orang tua sibuk mencari uang
demi untuk memperbaiki perekonomian keluarga. Perbedaan
persepsi inilah yang terkadang membuat dilema dalam hubungan
antara orang tua dan santri/santriah menjadi semakin lemah
apalagi dalam hal pendidikan santri/santriah, khususnya
Pendidikan Pengajaran Akidah Akhlak. Ustaz/ustazah adalah
ganti orang tua di sekolah pondok pesantren, dan harus memiliki
jiwa kasih sayang dan bertanggung jawab penuh dalam
mengembangkan bakat atau potensi yang dimiliki santri/santriah.

* Zarkasyi, A.S. Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2005). h. 70
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Karena pada hakikatnya pendidikan Islam adalah proses

bimbingan terhadap anak didik (santri, siswa, mahasiswa) untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan
nyata secara optimal sehingga tetap dalam kondisi fitrah dan
hanief (lurus) sebagaimana ketika lahir. Pondok pesantren
merupakan tempat kedua setelah rumah Santri/santriah yang
mana harus seperti tempat buaian kasih sayang dalam melihat
@aya kehidupan menyongsong masa depan yang cerah,
sehingga apapun yang dicurahkan dalam sebuah pondok
pesantren akan meninggalkan kesan yang mendalam terhadap
watak, pikiran serta sikap dan perilaku santri/santriah. Sebab
tujuan dalam membina kehidupan adalah agar dapat melahirkan
generasi baru sebagai penerus pe1juan hidup mereka. Untuk
itulah orang tua dan Ustadz/ustadzah mempunyai tanggung jawab
dan keww dalam pendidikan santri/santriah. Hm ini
dl_]ElﬂSkﬂIl dalam firman Allah SWT surat At-Tahrim ayat 6:

ST whgEs 150 RuAl; Kl T8 'Ijuiv:: P
zh 54l L il Gsians ¥ s B & e EAJ'IJ

(6: maill ) N Gahakh Gslasis

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan [EBklu mengerjakan apa yang
diperintahkan” (Q.S. At-Tahrim : 6)°

Setiap orang tua pasti menginginkan keberhasilan dalam

pendidikan anaknya. Keberhasilan tersebut tentunya tidak akan
dapat terwujud tanpa adanya usaha dan peran dari orang tua itu
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-gur'an dan
Terjemahnya (Jakarta: Sabiq, 2009), h. 560.
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sendiri. Karena orang tualah guru pertama yang lebih berperan
dalam menentukan kemana anak tersebut akan diarahkan, begitu
juga dengan anak, 1a akan mengikuti kemana 1a akan diarahkan
El orang tuanya. Jika orang tua mengarahkannya kepada hal
yang baik dengan pendidikan yang baik pula maka dia akan
menjadi baik. Dengan demikian maka orang tua harus senantiasa
selalu mengarahkan anaknya kepada hal-han baik yang akan
menjadi kebiasaanya kelak ketika ia besar. Hal ini sesuai dengan
sabda Rasulullah saw yang berbunm

&mikm‘d dlﬂ Jﬁn}ﬁf
4313 36 Uﬁ_v. Jl—m]'ugli-.’.\l Ef'u_'a_}i f.l..a_g
A3 i eyl e d;_).\'ndtnauls“” a3y

&l (_,'aﬂ.l.gl.c:'lylSLnff—Jc”'l"'"

Artinya : Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu,
ia berkata: Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam
bersabda: “Setiap anak itu dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang
membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang
Nasrani maupun seorang musyrik.” Lalu seorang
laki-laki bertanya: “Ya Rasulullah! Bagaimana
pendapat engkau kalau anak itu mati sebelum itu?”
Beliau menjawab: “Allah lebih tahu tentang apa
yang pernah mereka kerjakan.”

Hadis tersebut mengandung pengertian bahwa orang tua itu
bisa jadi penentu arah karakter, kepribadian atau akidah anak.
Namun sebaliknya dengan orang tua pulalah yang menjadikan
anak itu bisa jadi terarah, disamping itu ustaz/ustazah juga
sebagai ganti orang tua siswa dalam pondok pesantren. Memiliki
tanggung jawab moril dalam membentuk karakter dan kecerdasan
siswa, sebab ustaz/ustazah memiliki fungsi ganda yaitu mendidik

* Imam Burhan Al-Islam. Terjemah Ta lim Al-Muta ‘allim. Kajian
Tentang Akhlak. (Jakarta: CV. Megah Jaya. 2009). h. 12
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dan memberikan pengajaran kepada siswa. Kedekatan hubungan
antara Ustaz/ustazah dengan santri/santriah tentu saja akan
berpengaruh secara emosional. Apalagi pola asuh yang di berikan
kepada siswa sangat sesuai dengan karakteristik siswa, dan akan
merasa di butuhkan serta berharga dalam kehidupannya kelak,
apabila ustaz/ustazah memberikan perhatiannya kepada
santri/santriah. Santri/santriah akan mengganggap bahwa
Ustaz/ustazah adalah ganti orang tuanya di pondok pesantren dan
menganggap ustadzfustadah dan santri/santriah adalah
keluarganya dan merasa bagian dari dirinya yang sangat
dibutuhkan dalam segala hal. Sebaliknya, hubungan yang kurang
harmonis antara ustaz/ustazah dan santri/santriah akan
berdampak buruk terhadap perkembangan santri/santriah, baik
kejiwaan maygun pendidikannya. Sebab tidak jarang
santri/santriah terjerumus ke hal-hal negatif dengan alasan
ustaz/ustazah  kurang  memberikan  perhatian  kepada
santri/santriah.

Dari fenomena ini, kita dapat melihat bahwa peran
ustadz/ustadzah sangat dibutuhkan dalam perkembangan
psikologi siswa. Perhatian dan kedekatan ustadz/ustadzah sangat
mempengaruhi keberhasilan santri/santriah dalam mencapai apa
yang di inginkan. ustaz/ustazah merupakan pengasuh di Pondok
Pesantren Quddusussalam Soﬂam bagi santri/santriah, sehingga
diharapkan ustadz/ustadzah dapat memberikan perhatian dan
kasih sayang sepenuhnya kepada santri/santriah dan menganggap
santri/santriah tersebut sebagai anabsendiri. Kedekatan antara
ustadz/ustadzah dan santri/santriah memiliki makna dan peran
yang sangat pentinggialam setiap aspek kehidupan.

Ustaz/ustazah adalah figur manusia yang menempati posisi
dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua
orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur
ustaz/ustazah mesti dilibatkan dalam agenda pembicaraan
terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di
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sekolah. Hal itu tidak dapat disangkal, karena lembaga
pendidikan formal adalah dunia kehidupan ustaz/ustazah.
Sebagian besar waktu ustaz/ustazah ada di pondok pesantren,
sisanya ada di rumah dan masyarakat.

Salah satu dari peranan ustaz/ustazah terhadap keberhasilan
pendidikan santri/santriah adalah dengan memberikan perhatian,
terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka di pondok
pesantren. Perhatian ustaz/ustazah memiliki pengaruh psikologis
yang besar terhadap kegiatan belajar santri/santriah. Dengan
adanya perhatian dari ustazr’ma.zah dan pihak pondok pesantren,
siswa akan lebih berminat dalam belajar karena ia tahu bahwa
bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju dan
berubah menjadi lebih baik, akan tetapi gazhmtazah pun
demikian. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat

Y i &) A #TUAL,L&;@AUAJE.@LEQAQMM
iﬁ w4

ﬁii;mfnjm J\Jibb&mﬁthbﬁﬁﬁﬁu%

(11: 2 0) V) Jl5 o iish a3 dd 35

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya  bergiliran, di  muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”(Q.S. Ar-
Ra’d: 11)

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur'an dan
Terjemahnya (Jakarta: Sabiq, 2009), h. 250.
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S-ebab baitk buruknya prestasi yang dicapai
santri/santriah akan memberikan pengaruh kepadanya dalam
perkembangan pendidikan selanjutnya. Totalitas  sikap
ustadz/ustadzah dalam memperhatikan segala aktivitas
santri/santriah selama menjalani rutinitasnya sebagai pelajar
sangat diperlukan agar siswa mudah dalam menerima ilmu
selama menjalani proses belajar, di samping itu juga agar ia dapat
mencapai prestasi belajar yang maksimal. Perhatian ustaz/ustazah
dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan
terhadap belajar, pemberian motivasi dan penghargaan, serta
pemenuhan fasilitas belajar.

Pemberian bimbingan dan nasihat menjadikan
santri/santriah memiliki idealisme, pemberian pengawasan
terhadap belajarnya adalah untuk melatih santri/santriah memiliki
kedisiplinan, pemberian motivasi dan penghargaan agar
santri/santriah terdorong untuk belajar dan berprestasi, sedangkan
pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar adalah agar
siswa semakin teguh pendiriannya pada suatu idealisme yang
ingin dicapai dengan memanfggpkan fasilitas yang ada.

Ustaz/ustazah juga sebagai figur sentral dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam proses belajar engajar.
Sehubungan dengan ini, setiap ustaz/ustazah sangat diharapkan
memiliki karakteristik (ciri khas) kepribadian yang ideal sesuai
dengan persyaratan yang bersifat psikologis-pedagogis.

Peran ustaz/ustazah adalah glda, disamping sebagai
pengajar sekaligus sebagai pendidik. Untuk tercapainya tujuan
tersebut, maka ustaz/ustazah memegang peranan penting dalam
memberikan pola asuh dengan demikian santri/santriah akan
menyukai apa yang akan diterimanya dari ustaz/ustazah
khususnya menerima ilmu pengetahlal. Oleh sebab itu
ustaz/ustazah di pondok pesantren tidak hanya sekedar
mentransferkan  sejumlah  ilmu  pengetahuan  kepada
santri/santriah, tetapi lebih dari itu terutama dalam membina
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sikap dan ketrampilan serta menjadi teladan dan contoh yang baik
kepada mereka. Karena ketelada adalah tekhnik yang paling
meyakinkan keberhasilannya. Hal 1m1 karena keteladanan
merupakan contoh terbaik dalam pandangan santi/santriah yang
akan ditirunya dan tata santunnya bahkan terpatri dalam
perasaannya gambaran seorang ustazfustam dan tercermin
dalam ucapan dan perbuatannya. Dalam Al-Qur’an banyak
terdapat ayat tentang s@tauladan yang dikenal sebagai uswatun
hasanah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab
ayat 21 :

25l A 154 5 *Q&@;Msﬁm st o8 R & 2]

(21: @) =aYl) Y 1548 A1 &35 5a YT

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah itu
surl teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Q.S. Al-
Ahzab :21)°

Untuk membina sikap santri/santriah di pondok pesantren,
dari sekian banyak ustaz/ustazah bidang studi, ustaz/ustazah
bidang studi Akidah Akhlaklah yang sangat menentukan, sebab
pendidikan pengajaran Akidah Akhlak sangat menentukan dalam
hal pembinaan sikap (akhlak) siswa karena bidang studi Akidah
Akhlak banyak membahas tentang pembinaan sikap, yaitu
mengenai akidah dan akhlakul karimah.

Tugas ustaz/ustazah tidak terbatas pada memberikan
informasi kepada siswa namun tugas ustadz/ustadzah lebih
konprehensif dari itu. Selain mengajar dan membekali murid
dengan pengetahuan, ustadz/ustadzah juga harus menyiapkan

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-gur’an dan
Terjemahnya (Jakarta: Sabiq, 2009), h. 420.
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mereka agar mandiri dan memberdayakan bakat siswa di berbagai

bidang, mendisiplinkan moral mereka, membimbing hasrat dan

menanamkan kebajikan dalam jiwa mereka. ustaz/ustazah harus

menunjukkan semangat persaudaraan kepada santri/santriah serta
membimbing mereka pada jalan kebenaran agar mereka tidak
melakgghan perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama.

Melalui peranannya sebagai pendidik ustadz/ustadzah
diharapkan mampu mendorong santri/santriah untuk senantiasa
belajar dalam berbagai kesempatan melalui bermacam-macam
sumber dan media. ustadz/ustadzah hendaknya mampu
membantu setiap santri/santriah untuk secara efektif dapat
mempergunakan berbagai kesempatan belajar dari berbagai
sumber serta media belajar. Sehingga santri/santriah tersebut
memiliki minat untuk memperoleh pembelajaran dari seorang
ustadz/ustadzah a,ta,undidik.

Ustaz/ustazah juga harus berpacu dalam pembelajaran
dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta
didik. Agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
Dalam hal ini, ustadz/ustadzah harus kreatif, profesional dan
menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut’ :

1.  Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didik.

2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi
para peserta didik.

3.  Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan
melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan
bakatnya.

4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk
dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa
(santri/santriah) dan memberikan saran pemecahannya.

5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab,.

" D. Deni Koswara & Halimah. Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?.
(Bandung: PT. Pribumi Mekar. 2008). h. 9
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0. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan

(bersilaturahmi)  dengan orang lain secara wajar.

7.  Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara
peserta didik, orang lain, dan lingkungannya.

8.  Mengembangkan kreativitas.

9. Menjadi Pembantu ketika di butuhkan.

Latar belakang santri/santriah berbeda-beda dan jumlahnya
yang banyak menyebabkan pola asuh yang dijalankan
ustaz/ustadah tidaklah mudah dilakukan. Para santri/santriah
datang dengan membawa kebiasaan pengasuhan dari orang
tuanya masing-masing yang berbeda-beda dan kemudian harus
mengikuti gaya atau model pengasuhan di pondok pesantren.
Belum lagi pergantian kelas terjadi, maka pergantian
ustazhmlzah (pembina atau pengasuh) pun berubah.

Hal ini menjadi masalah tersendiri tak hanya bagi
santri/santriah tetapi juga bagi pembina, pengasuh, ustaz dan
ustazah sebagai pengasuh di pondok pesanten. Kesulitan lain jika
jumlah pengasuh tidak berimbang dengan jumlah santri/santriah
maka program dalam asrama tidak akan berjalan dengan baik
dikarenakan kurangnnya tenaga pembimbing untuk menghadapi
santri/santriah yae jumlahnya lebih banyak dari jumlah
pembimbingnya. Pondok pesantren yang menggunakan sistem
asrama dimana jumlah santri/santriahnya dikelompokkan dalam
jumlah yang besar dengan tenaga yang minim akan mengurangi
intensifnya bimbingan yang diberikan terhadap santri/santriah
mukim.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1.  Keefisienan pola asuh ustaz/ustazah sebagai pengganti
orang tua.
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Ketidak seimbangan rasio antara ustaz/ustazah dengan
santri/santriah.

Kurangnya buku-buku penunjang mata pelajaran Akidah
Akhlak.

Lemahnya minat santri/santriah pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Bagaimana pola asuh ustaz/ustazah terhadap santri/santriah
di Pondok Pesantren @ddusussalam Tap-Teng?
Bagaimana minat belajar santri/santriah pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesantren
Quddusmalam Tap-Teng?

Apakah terdapat hubungan antara Pola Asuh dengan minat
belajar santri/santriah di Pondok Pesantren Quddusussalam
Tap-Teng?

D. Tujuan Penelitian

l.

Pada hakikatnya penelitian in1 mempunyai tujuan yaitu :
Untuk mengetahui bagaimana pola asuh ustaz/ustazah
terhadap  santri/santriah  di = Pondok  Pesantren

@ddusussalam Tap-Teng.

Untuk mengetahui bagaimana minat belajar santri/santriah
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesantren
Quddusussalam Tap-Teng.

Untuk mengetahui hubungan pola asuh ustaz/ustazah
terhadap minat belajar santri/santriah pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-
Teng.
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E. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian merupakan hasil dari suatu penelitian
yang dilaksanakan, baik bagi peneliti maupun orang lain serta
dalam rangka pengembangan ilmu. Adapun manfaat yang
diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi upaya
pengembangan ilmu pendidikan melalui data-data
yang di peroleh dari proses penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Secara Praktis penelitian ini diharapkan berguna bagi :

a. Penulis sebagai bahan kajian yang berguna
terutama  bidang  pendidikan  khususnya
pengasuhan di pondok pesantren.

b. Pihak pondok pesantren sebagai bahan evaluasi
bagi peningkatan pola asuh di pondok pesantren.

c. Pemerhati atau peneliti lain sebagai referensi guna
melakukan penelitian serupa yang lebih
komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini dapat dipergunakan
sebagail salah satu upaya menghimpun data tentang pola asuh
pondok pesantren terhadap peningkatan minat belajar
santri/santriah di Madrasah Aliyah Swasta Quddusussalam Tap-
Teng
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BAB 2
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pola Asuh

Pola adalah model yang digunakan sebagai acuan dalam
membentuk suatu sikap hingga dapat menghasilkan sebagaimana
yang diharapkan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pola
adalah bentuk (struktur) yang tetap. Pola tersebut digunakan agar
sesuatu yang telah digambarkan tidak melenceng kearah yang
tidak seharusnya.

Pola dalam kamus Bahasa Indonesia ialah suatu sistem cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap, kombinasi sifat
kecenderungan membentuk karangan yang taat asas yang bersifat
khas.® Menurut Kamus Ilmiah Populer bahwa Pola adalah model,
contoh, pedoman, rancangan, dasar kerja.? Dan menurut kamus
Bahasa Indonesia asuh adalah merawat (mendidik) hingga
menjadi orang yang berguna bagi masyarakat.'® Baumrind
mengatakan ketika anak memasuki usia remaja 9-21 tahun, orang
tuanya harus memberikan model tingkah laku kemandirian sesuai
dengan usia mereka. Proses-proses interaksi seperti ini, secara
umum disebut pengasuhan.'!

Dari1 penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa
pola asuh adalah cara atau model seseorang dalam membimbing
dan mendidik orang lain yang berbeda dalam lingkungan

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). H. 692.

? Ihid.

" Ibid.

" Boyd, D dan Bee H, Life Span Development Edition 4" . Boston:
Pearson Education, 2006). H. 202
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asuhannya dan mampu menciptakan suatu kondisi yang harmonis

dalam lingkungan keluarga dan masyarakagp)

Pengasuhan siswa (santri/santriah) (Child Rearing) adalah
salah satu bagian penting dalam proses sosialisasi. Pengasuhan
siswa (santri/santriah) dalam suatu masyarakat berarti suatu cara
dalam mempersiapkan seseorang menjadi anggota masyarakat.
Artinya mempersiapkan orang itu untuk dapat bertingkah laku
sesuai dengan dan berpedoman pada kebudayaan yang
didukungnya. = Dengan  demikian  pengasuhan  siswa
(santri/santriah) yang merupakan bagian dari sosialisasi pada
dasarnya berfungsi untuk mempertahankan kebudayan dalam
suatu masyarakat tertentu. Sejak kecil siswa (santri/santriah)
mulai belajar dari orang tua tentang norma-norma dan dilatih
untuk berbuat sesuai dengan norma tersebut, maka langsung
maupun tidak langsung sebenarnya belajar mengendalikan diri,
belajar mengikuti aturan-aturan atau norma yang berlaku, dan
belajar mengakui adanya sejumlah hak dan kewajiban yang ada
di balik aturan dan norma tersebut.

Akhirnya santri/santriah belajar pula mengenai adanya
grpksi-sanksi bagi yang melanggar aturan dan norma itu.
Pemberian disiplin dalam arti mengajarkan aturan-aturan yang
bertujuan supaya seseorang dapat menyesuaikan diri dalam
lingkungannya sehingga menghasilkan sikap yang baik. Dengan
demikian cara atau bentuk disiplin yang diberikan banyak
tergantung pada si pemberi disiplin, yaitu orangtua, ustaz/ustazah
atau tokoh otoritas lainnya.

Dalam hal pengasuhan dilaksanakan di dalam asrama
sehingga memudahkan untuk mengatur dan juga mengarahkan
para santri/santriah, seluruh aktifitas dilaksanakan secara
bersama-sama seperti salat, puasa sunnah, belajar, olahraga, dan
seluruh kegiatan sehari-hari yang di bimbing oleh para
ustaz/ustazah. sehingga setiap ustaz/ustazah harus bertanggung
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jawab atas kedisiplinan dalam melaksanakan bagiannya masing-
masing sebagai pemimpin. Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

165
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Artinya : Dari Ibnu Umar R.A.sesungguhnya Rasulullah
saw bersabda: “setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Kepala negara yang
memimpin  manusia (masyarakat), akan  dimintai
pertanggungjawaban terhadap yang dipimpin. Suami itu
pemimpin terhadap keluarganya dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap mereka. Istri adalah pemimpin atas
rumah tangga, suami dan anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Hamba
sahaya adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap harta tuannya i1tu. Ketahuilah,
setiap kamu itu pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban
atas kepemimpinannya. (Muttafaqun Alaih)'?.

B. @ngertian Pondok Pesantren

Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok
pesantren dapat diartikan sebagai tempat atau komplek para
santri/santriah untuk belajar atau mengkaji ilmu pengetahuan
agama kepada kiyai atau ustaz/ustazah ngaji, biasanya komplek
itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan
apa adanya yang menunjukkan kesederhanaannya.

12 Imam Bukhari, Sahih Bukhari Muslim, Bukhari juz 1, hal. 215
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Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan non formal yang tersebar di Indonesia. Dimana
pondok pesantren lahir ditengah-tengah masyarakat. Setiap
pondok pesantren memiliki ciri khas yang berbeda-beda
tergantung dari bagaimana tipe reader shipnya dan metode
seperti apa yang diterapkan dalam pembelajarannya.

Seiring dengan perkembangan zaman, tidak sedikit
pesantren yang mencoba menyesuaikan dan bersedia menerima
akan suatu perubahan, namun tidak sedikit pula pesantren yang
memiliki sikap penutup diri dari segala perubahan-perubahan dan
pengaruh perkembangan zaman dan cenderung mempertahankan
apa yang menjadi keyakinan. Untuk itu disini akan mencoba
menelaah seperti apa cirn-cirl pesantren yang bersikap dinamis
dan dilihat dari segi apa saja pesantren tersebut dikatakan sebagai
pesantren yang bersikap dinamis, agar kita dapat melihat dan
menyimpulkan sendiri apakah pesantren yang dimaksud bersikap
dinangppataukah statis.

Istilah pondok pesantren, kiyai dan santri/santriah masih di
perselisihkan oleh banyak kalangan sehingga terjadi banyak
penafsiran tentang istilah-istilah tersebut disebabkan memang
istilah yang dipakai ini1 tidak akan pernah ditemukan pada pakem
indukml.

Kata pondok berasal dari kata fundug (Arab) yang berarti
ruang tidur atau wisma sederhana, karena pondok memang
merupakan tempat penampung sederhana bagi para pelajar yang
jauh dari tempat asalnya. Sedangkan kata pesantren berasal dari
kata santri/santriah yang di imbuhi awalan pe-dan akhiran-an
yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat
para santri/santriah. Terkadang juga di anggap sebagai gabungan
kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong),
sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia
baik-baik. Sedangkan menurut Clifford Geertz, pengertian
pesantren di turunkan dari bahasa India shastri artinya ilmuan
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hindu yang pandai menulis, maksudnya, pesantren adﬁ tempat
bagi orang-orang yang pandai membaca dan menulis. Sedangkan
menurut Agus Sunyoto lebih rinci menjelaskan bahwa istilah
Pondok Pesantren pertama kali dikenalkan oleh murid Padepokan
Giri Amparan Jati generasi ke empat yaitu Raden Sahid (Syaikh
Malaya, atau Sunan Kalijaga) pada saat musyawarah pergantian
kepemimpinan ketika Pendiri Padepokan Giri Amparan Jati
Syaikh datuk Kahfi mangkat. Istilah Pondok Pesatren berasal dari
kata Pondok yang diambil dari kata Fundug yang berarti
Penginapan, sedangkan kata santri/santriah diambil dari bahasa
sansekerta Syastri yang beggti orang yang mempelajari kitab
suci. Kemudian kedua kata tersebut dipadukan menjadi Pondok
Pesatren yang bermakna “Tempat tinggal para murid yang
mempelajari kitab suci."

Dari semua pemaparan para ahli dapat kita simpulkan
bahwa Pondok Pesantren merupakan pusat pendidikan keislaman
yang para muridnya diasrama-kan dalam rangka memahami kitab
suci yang diharapkan menghasilkan generasi penerus
keberlangsungan penyebaran ajaran agama islam yang militan
pada masa yang akan datang dengan melestarikan ajaran-ajaran
islam semasa Nabi Muhammad saw. serta dalam rangka
mencetak manusia-manusia yang taat terhadap agama.

Tujuan pesantren merupakan bagian terpadu dari faktor-
faktor pendidikan. Tujuan merupakan rumusan hal-hal yang
diharapkan dapat tercapai melalui metode, sistem dan strategi
yang diharapkan. Dalam hal ini tujuan menempati posisi yang
amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode
dan alat pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang
diharapkan.

13 Sunyoto, Agus. Suluk Sang Pembaharu; Perjuangan dan Ajaran
Syaikh Siti Jenar Buku 3. Cet. 4 ( Yokyakarta : LkiS., 2004), h. 103.
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Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam, tidak memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks
tertulis. Namun hal 1tu bukan berarti pesantren tidak memiliki
tujuan, setiap lembaga pendidikan yang melakukan suatu proses
pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan
dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah tujuan-tujuan
tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa
konsep-konsep yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu
tergantung dari kebijakan lembaga yang bersangkutan.

Untuk mengetahui tujuan pesantren dapat dilakukan
melalui wawancara kepada Kepala Sekolah, ustaz/ustazah atau
pengasuh pondok vyang bersangkutan. Menurut Mastuhu
berdasarkan wawancara yang dilakukannya, bahwa tujuan
pendidikan pesantren adalah menciptakan dan menggambarkan
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat atau khidmat kepada masyarakat dengan jalan
menjadi kaula atau abdi masyarakat yang diharapkan seperti
kepribadian Rasul yaitu pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad saw, mampu berdiri sendiri, bebas
dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat ditengah-tengah
masyarakat (Izz.al-Islam wa al-muslimin) dan mencintai ilmu
dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia.

Pada tahun 1979, menteri agama mengeluarkan peraturan
No. 3 tahun 1979 yang mengungkapkan bentuk pondok pesantren

a.  Pondok pesantren tipe A, yaitu pondok pesantren di mana
para santri/santriah belajar dan bertempat tinggal di
asrama  lingkungan  pondok  pesantren  dengan
pengajarannya yang berlangsung secara tradisional
(wetonan atau sorongan).
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b.  Pondok pesantren tipe B, yaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (madrasy)
dan pengajaran oleh kiyai bersifat aplikasi dan diberikan
pada waktu-waktu tertentu. Para santri/santriah tinggal di
asrama lingkungan pondok pesantren.

c. Pondok pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren yang
hanya merupakan asrama, sedangkan para
santri/santriahnya belajar di luar (madrasah atau sekolah
umum) dan kiyai hanya merupakan pengawas dan pembina
mental para santri/santriah tersebut.

d.  Pondok pesantren tipe D, yaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus
sistem sekolah dan madrasah.'

Bentuk pondok pesantren seperti yang diungkapkan di atas
merupakan upaya pemerintah dalam memberikan batasan atau
pemahaman yang lebih mengarah kepada bentuk pondok
pesantren. Walaupun demikian, sesungguhnya perkembangan
pondok pesantren tidak terbatas pada empat bentuk tadi, namun
dapat lebih beragam banyaknya. Bahkan dari tipe yang samapun
terdapat perbedaan tertentu yang menjadikan satu sama lain tidak
sama.

C. Pengertian Minat Belajar Siswa

Kondisi Belajar Mengajar yang efektif adalah adanya minat
dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat
yang relatif menetap pada diri seseorang.'® Minat ini besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat, seseorang

'* Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam, Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren.
Pola Pengembangan Pondok Pesantren. (Jakarta: Proyek Peningkatan
Pendidikan Luar Sekolah pada Pondok Pesantren. 2003), h. 24-25
“Elin Rosalin. Bagaimana Menjadi Guru Inspiratif?. (Bandung:
PT. Karsa Mandin Persada. 2008), h. 83
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akan melakukan sesuatu yang di inginkannya. Namun sebaliknya,
tanpa minat, seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.'®

Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan
sifat-sifat siswa, baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan
bakat, maupun yang bersifat afektif

Seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya.'” William
James (Usman, 2004) melihat bahwa minat siswa merupakan
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa.
Jadi efektif merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa
secara aktif dalam belajar.'®

D. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab

yaitu &-@-ﬁ Artinya adalah mengikat atau
mengadakan perjanjian. Sedangkan Agidah menurut istilah
adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan
diterima dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa
yang tidak dapat digoncangkan oleh badai subhat (keragu-
raguan). Dalam definisi yang lain disebutkan bahwa agidah
adalah sesuatu yang mengharapkan hati membenarkannya, yang
membuat jiwa tenang tentram kepadanya dan yang menjadi
kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dirumus-
kan bahwa aqidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau
keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam
yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai sumber
keyakinan yang mengikat.

16 Ibid.

'7 Elin Rosalin. Bagaimana Menjadi Guru Inspiratif?. (Bandung:
PT. Karsa Mandir Persada. 2008), h.84

"% Ibid.
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Di dalam Islam agidah merupakan pondasi utama yang
sekaligus syarat untuk bertemu dengan Allah di akhirat dan juga

sebagai syarat diterimanya amalan oleh Allah Swt. Sebagaimana
firman Allah dalam surat Al-kahfi ayat 110 :

a4 e 1) 2 W o) sy atBa e U L o
Jguu}:uyju‘.amma AN R TFGILS
VY o 1aad

(110 : s
Artinya :“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa".
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia

mempersekutukan  seorangpun dalam  beribadat kepada
Tuhannya".(Q.S. Al-Kahfi : 110)"’

gaxa akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan kata
jamak dari bentuk tunggal khuluk, yang pengertian umumnya
adalah perilaku, baik itu perilaku terpuji maupun tercela. Kata
akhlak jika diuraikan secara bahasa berasal dari rangkaian huruf-
huruf kha-la-qa, jika digabungkan (khalaga) berarti menciptakan.
Ini mengingatkan kita pada kata Al-Khalik yaitu Allah Swt dan
kata makhluk, yaitu seluruh alam yang Allah ciptakan. Hal ini
berarti akhlak merupakan sebuah perilaku yang muatannya
menglpgbungkan antara hamba dengan Allah swt. 2’

Berdasarkan  pengertian-pengertian di  atas  dapat
dirumuskan bahwa agidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan
atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran

19 Departemen Agama Republik Indonesia, A l-qur'an dan
Terjemahnyal akarta: Sabiq, 2009), h. 304
% Wahid Ahmadi. Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim
Modern. (Solo: Era Intermedia, 2004), h. 13
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©
[slam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai sumber

keyakinan yang mengilggy
Tujuan akidah Islam adalah untuk membimbing dan

mengarahkan manusia ke jalan yang lurus serta dapat memiliki

landasan hidup yang benar sehingga takwanya selalu terbina.”'
Tujuan akidah Islam adalah sebagai berikut:

a.  Meningkatkan keimanan dan kepercayaan atas kebenaran
ajaran Islam sehigpyp tidak ada keraguan-keraguan dalam
hati. Sebagaiman firman Allah swt dalam surat Al-Bagarah
ayat 2-5 yaitu : @

Gy sia ug;n Y Mg&iuUJvuﬁaﬂ;

.-Jgj.-

Y Cdlly v G st as-ﬁJJ ) EM‘ uﬁy—m—ﬁd
{_uq,i ¢ &g zh 5 Al B uﬂdjmjhmad}im
(5-2 3l ) o )AL &4 ‘—U_sije-éﬂu-ﬂc.sﬂw‘*‘-

Artinya : “Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka. dan mereka yang beriman kepada kitab (Alquran) yang
telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.
mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dgfZfluhan mercka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung”.(Q.S. Al-Bagarah :
2_5)22

b.  Menuntun dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada

sejak lahir. Sebagaiman firman Allah swt dalam surat Az-
Zukhruf ayat 64 yaitu :

I Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam. (Jakarta:
Rajawali Press, 2010), h. 354-355
*? Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur'an dan
terjemahnya (Jakarta: Sabiq, 2009), h. 2
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g aad b 1 s N2lE 255 ) 5h A ()
- (64: <A
Artinya :”Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan
kamu Maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus”.(Q.S.
Az-Zggruf : 64)>
c.  Memperbaiki pedoman hidup yang pasti ada pegangan
yang kuat agar dapat membedakan yang mana yang baik
dan yang mana yang buruk. Sebagaimana firman Allah swt
dalam surat Al-Baqarah ayat 185 yaitu :

5 i 8 % e A 48 0 3 o Gl
Ly 1 IS 5 kel 540 s 202 0 S 54

BT R )uuf(&lu\ ﬁﬁirﬁ{_ﬁndﬁ‘\;&m‘:ﬁj
ujﬁéﬁjeﬂﬁu&mbﬁ;ﬂjuﬂ\}iﬁsﬂj;ﬂ

YAC

(185 :35,8d)

Artinya :“(Beberapa hari yang ditentukan itu 1alah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah

2 Ibid., h. 494
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kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur”.(Q.S. Al-Bagarah : 185)**

d.  Menghindarkan dir1 dari kehidupan yang sesat.

Menjaga diri dari kemusyrikan.

f. Memupuk k@alan iman dengan mencintai Allah swt dan
Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali
Imran ayat 31 yaitu :

“':'.-' ".'.'g TR T ey o ﬁ"'-..-i'“"'f‘ 4 4 JLE . =
S0 33 28] dan g all ASGAS 5 grila dll) () gaa 35S ) J8
(3] s O e J )'i”‘r E;Jjﬁfuij
Artinya :“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu."  Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.(Q.S. Ali Imran : 31)%

Materi Pelajaran Akidah Akhlak memiliki tujuan khusus

pesantren adalah :

a.  Mendidik siswa/santri/santriah anggota masyarakat untuk
menjadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah swt,
berakhlak mulia,memiliki kecerdasan, keterampilan dan
sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila.

b.  Mendidik siswa/santri/santriah untuk menjadikan manusia
muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang
berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

c. Mendidik siswa/santri/santriah  untuk  memperoleh
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar
dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur an dan
terjemahnya (Jakarta: Sabiq, 2009), h. 28.
* Ibid., h. 54,
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dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan

bangsa dan negara.

d.  Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro
(keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat
lingkungannya).

e.  Mendidik siswa/santri/santriah agar menjadi tenaga-tenaga
yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan,
khususnya pembangunan mental-spiritual.

f. Mendidik  siswa/santri/santriah  untuk  membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lingkungan dalam
rangka usaha pembangunan ggzsyarakat bangsa.*
Pendidikan akidah akhlak merupakan usaha sadar dan

terencana untuk menyiapkan siswa/santri dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengzman dan latthan. Maka di antara
pendidikan Islam ada yang bertujuan “meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap ajaran
agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”’

E. Tugas Ustaz/Ustazah

Mengenai tugas ustaz/ustazah, ahli-ahli pendidikan Islam
juga ahli pendidikan barat telah sepakat bahwa tugas
ustaz/ustazah adalah mendidik. Dalam literatur yang ditulis oleh
para ahli pendidikan Islam, tugas ustaz/ustazah memiliki peran
yang strategis dalam rangka meningkatkan kemampuan (kognisi,
afeksi dan motorik) siswa (santri/santriah) didik.

71

9Fzzltah, H Rohadi Abdul, Taufik, M Tata, Bisri, Abdul Mukti.
"Rekontruksi Pesantren Masa Depan”, (Jakarta Utara: PT. Listafariska Putra.
2005), h. 56-57

27 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep,
Karakteristik Dan Metodologi Pendidikan Agama Islam Disekolah Umum,
Yogyakarta: Teras, 2007.h. 12
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Ustaz/ustazah memiliki banyak tugas baik terikat oleh
lembaga pendidikan maupun diluar lembaga pendidikan, dalam
bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis
guru grp
1.  Tugas dalam bidang profesi

Guru merupakan jabatan atau pekerjaan keahlian khusus
sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang kependidikan, walaupun
kenyataannya masih dilakukan oleh orang di luar kependidikan.
[tulah sebabnya jenis profesi ini terkena pencemaran. Tugas guru

sebagai profesi meliputi :
a.  Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan

nilai-nilai hidup
b.  Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
1lmu pengetahuan dan tekhnologi
c. melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa.
2. ggas guru dalam bidang kemanusiaan
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, harus mampu
menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya. pelajaran
apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi kesiapan bagi
siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya
sudah tidak menarik, maka pertama adalah tidak dapat
menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. para
siswa akan enggan menghadapi para guru yang tidak menarik.
pelajaran YRR tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan
masyarakat dapat mengerti bila menghadapi guru.
3. @3gas guru dalam bidang kemasyarakatan
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih
terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. ini berarti
bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju
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pembentukmanusia indonesia seutuhnya yang berdasarkan
pancasila. tugas dan peran guru tidaklah terbatas dalam
masyarakat bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen
strategis yang memilih peran penting dalam menentukan gerak
maju kehidupan bangsa, bahkan keberadaan guru merupakan
faktor yang tidak mungkin digantikan oleh komponen maupun
dalam kehidupan bangsa sejak dulu terlebih-lebih pada era
glubaasi ini.

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting apalagi
suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan
perjalanan zaman dengan tekhnologi yang kian canggih dan
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi
nuansa kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamik untuk dapggspiengadaptasikan diri?®,

Akan tetapi seorang guru di dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik dan juga pembimlm harus mempunyai
manajemen pembelajaran, in1 adalaha masalah pokok yang di
hadapi guru, baik pemula@aupun yang sudah berpengalaman.
Manajemen pembelajaran merupakan masalah tingkah laku yang
kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi pembelajaran sedemikian rupa
sehingga anak didik dapat mencapai tujuan pembeﬁran secara
efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Tugas utama
yang paling sulit bagi guru adalah manajemen pembelajaran,
lebih lebih tidak ada satu pun pendekatan yang dikatakan paling
baikzg

Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya semakin
terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan serta keandalan

28 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung:
Remaja Rosdakary§le896, h. 7
¥ Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zein, Strategi Belajar
Mengajar, Jakarta: Ardi Mahastya, 2002, h. 194
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seseorang sebagail manusia pembangunan, dengan kata lain potret
dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret diri
guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa
berbanding lurus dengan citra guru ditengah-tengah masyarakat.

Selain itu juga, ustadz/ustadzah berupaya mengarahkan
siswa (santri/santriah) didik untuk menuju paripurna. Diantaranya
tugas ustaz/ustazah antara lain:*

a.  Ustaz/ustazah harus mengetahui karakter seorang
murid.

b.  Ustaz/ustazah harus selalu berusaha meningkatkan
keahliannya.

C. Ustaz/ustazah harus mampu mengantarakan siswa

(santri/santriah)  didik  kearah  pembentukan
moral/akhlak mulia.

Ketiga tugas ini, merupakan sebagian dari beberapa tugas
pokok seorang ustaz/ustazah. Namun demikian, ketiganya
dianggap mewakili sekian jumlah tugas ustaz/ustazah. Untuk itu,
seorang ustaz/ustazah perlu dibantu dengan kekuatan dirinya
sendiri dalam upaya “menolong” siswa (santri/santriah) didiknya
menjadi manusia yang mampu mengamalkan nilai-nilai normatif
dalam lingkungannya.’!

Dalam hal ini semua ustadz/ustadzah harus menjadi sosok
teladan yang berwibawa bagi para siswanya, karena tidak akan
berarti apa-apa bila seorang ustaz/ustazah mengajarkan
menyelesaikan suatu masalah yang bertentangan dengan cara
demokrasi, sementara ustaz/ustazah lain dengan cara otoriter.
Atau seorang ustaz/ustazah pendidikan agama dalam menjawab
pertanyaan para siswanya dengan cara yang nalar yaitu dengan
menunjukkan dalil’ketentuan dari agama, perilaku Nabi dan

46

Tim Pengembangan Em Pendidikan (FIP-UPI). [limu dan
Aplikasi Pendidikan. Bagian III: Pendidikan Disiplin I[lmu. (Bandung: PT.
Imperial Bhakti Utama. 2009). h. 37

*! Ibid.
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:
sahabat, sementara ustaz/ustazah gin hanya mengatakan
“pokoknya jawabannya harus seperti itu, kalau tidak begitu
salah”. Setiap ustadz/ustazah mengajar tentunya harus
membelajarkan para siswanya sesuai dengan tujuan utuh
pendidikan. Tujuan utuh pendidikan jauh lebih luas dari misi
pengajaran yang dikemas dalam tujuan pendidikan. Rumusan
tujuan yang berdasarkan pandangan behaviorisme dan
menghendaki rumusan tujuan yang terukur sudah tidak dapat
dipertahankan lagi.*?

Para pengembangan kurikulum harus dapat membuka diri
dalam mengembangkan pendekatan rumusan tujuan, sebab tidak
semua kualitas manusia dapat dinyatakan terukur berdasarkan
kriteria tertentu. Terdapat tujuan-tujuan yang dapat diukur dan
bersifat dapat dikuasai dalam satu atau dua pengalaman belajar,
tetapi ada juga yang baru tercapai dalam waktu belajar yang lebih
panjang. Oleh karena itu, pemaksaan suatu pendekatan dalam
pengeggbangan tujuan tidak dapat dipertahankan lagi.*

Dalam penilaian hasil belajar, semua ustaz/ustazah akan
terlibat dan seharusnya mengukur kemampuan siswanya dalam
semua ranah. Dengan penilaian seperti itu maka akan tergambar
sosok utuh siswa sebenarnya. Artinya, dalam menentukan
keberhasilan siswa harus dinilai dari berbagai arah seperti
pengetahuan  (kognitif), sikap (afektif), dan prilaku
(psikomotorik).*

F. Kerangka Berfikir

Pola Asuh adalah model atau bentuk maupun metode
ustaz/ustazah dalam memberikan pendidikan dan pengajaran di
satuan pendidikan. Agar santri/santriah atau peserta didik dapat
tumbuh dan berkembang bermanfaat bagi masyarakat, bangsa

46

#2Tim Pengembangan Em Pendidikan (FIP-UPI). limu dan
Aplikasi Pendidikan. Bagian I11: Pendidikan Disiplin [lmu. (Bandung: PT.
Imperial Bhakti Utama. 2009). h 38

> 1bid.

* Ibid.
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maupun negara sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pola
asuh yang sesuai dan tepat akan memberikan pengaruh bagi
peserta didik dalam menerima pendidikan dan pengajaran di
Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng, khususnya
pengaruhnya terhadap minat siswa dalam menerima pendidikan
dan pengajaran.

Berdasarkan gambar diatas maka diketahui apakah ada
hubungan pola asulﬁ‘ondnk Pesantren (variabel x), dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak (variabel y). Lalu dengan diketahui Hubungan Pola Asuh
Pondok Pesantren dalam meningkatkan minat belajar siswa,
maka akan memungkinkan kemudahan bagi peneliti dalam
menyusun rencagsy penulisan yang mengkaji tentang pola asuh
ustadz/ustadzah dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di  Pondok Pesantren
Quddusussalam Tap-Teng.

G. [fpotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin

benar atau mungkin salah. Hipotesis tersebut akan dibuktikan
kebenarannya dengan menggunakan teknik-teknik tertentu. Dari
uraian di atas, penulis menarilm.lgaan sementara yaitu adanya
hubungan pola asuh terhadap peningkatan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesantren
Quddusussalam Tap-TengW akan menjadi kajian strategis
penulis dalam menemukan hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini, sesuai dengan judul yang disajikan mengenai adanya
“Hubungan Pola Asuh Dalam Asrama Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Untuk menemukan hubungan pola asuh dalam asrama
untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata p@ar‘an
Akidah Akhlak di Pondok Pesantren Quddusussalam, dengan
unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan butir-butir
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka digunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan determinatif yaitu
dengan menc@ hubungan yang ditimbulkan oleh pola asuh
dalam asrama untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesantren Quddusussalam
Tap-Teng. Hal in1 dilakukanengingat dalam penelitian ini,
peneliti tidak hanya ingin memberikan gambaran terhadap
fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan,
menguji hipotesis, membuat prediksi serta mendapatkan makna
dan implikasi dari masalah yang ingin peneliti pecahkan.™

Jenis penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
selalu menggunakan teori yang jelas untuk menganalisis objek
kajian. Teori yang dipakai adalah teori yang telah dipatenkan,
bukan teori yang sifatnya masih berkembang. Jenis pendekatan
ini juga biasa menggunakan model pengujian yang bersifat
kuantitatif atau statistik.®

33 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), h. 55.
3 Arief Maulana, Cara Instan Menyusun Skripsi (Jakarta Timur:
New Agogos, 2012), h. 43.
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian dalam penyusunan skripsi ini
adalah @ndok Pesantren Quddusussalam beralamat di Jalan Cut
Mutia Kelurahan Binasi Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten
Tapanuh Tengah. Lokasi Pondok Pesantren Quddusussalam ini
sangat mendukung, dan mudah dijangkau dari arah mana saja
karena dekat dengan jalan raya. Pondok pesantren ini didirikan
pada 27 Maret 1992 bertepatan 22 Ramadhan 1412 H, pada hari
Jum’at oleh Ustaz Sholihul Anwar (Alm). Pondok Pesantren
Quddusussalam memiliki dua instansi sekolah yang bernaung d
idalamnya yaitu Madrasah Tsanawiyah Swasta Quddusussalam
dan Madrasah Aliyah Swasta Quddusussalam.

Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng memiliki fisik
bangunan berlantai satu, terdir1 dari 6 ruangan belajar dengan
ukuran 7 x 8 m®, 4 asrama santri/santriah, 1 musala serta 6
ruangan ustaz/ustazah dan memiliki lapangan yang cukup luas
untuk  dimanfaatkan sebi sarana praktek olahraga
santri/santriah lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1

Sarana Dan Prasarana Madrasah Aliyah Swasta Quddusussalam
Tap-Teng Tahun Ajaran 2019-2020

Kondisi
No Jenis Jumlah Baik Rusak
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang v
2 | Kantor Guru 1 ruang v
3 | Ruangan Kelas 6 ruang v
4 | Meja Guru 12 unit v
5 | Kursu Guru 12 unit v
6 | Kursi Tamu 1 set v
7 | Meja Siswa 55 unit v
8 | Kursi Siswa 125 unit v
9 | AlQuran 50 eks v
10 | Buku Igra’ 50 eks v
11 | Perlengkapan Salat 20 set v
12 | Lemari 5 unit v
13 | Rak Buku © 1unt v
14 | Papan Tulis 7 unit v
15 | Papan Data 3 unit v
16 | Papan Absen 1 unit v
17 | Lonceng 1 unit v
18 | UKS 1 ruang v
19 | Komputer 10 unit v

Sumber Data : Madrasah Alivah Swasta Quddusussalam Tap-Teng TP.
2019/2020

Data data tentang keadaan guru-guru beserta pegawai
Madrasah Aliyah Swasta Quddusussalam Tap-Teng disajikan
dalam tabel dengan jelas mengenai nama-nama para guru dan
jenjang pendidikan sebagai tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
Swasta Quddusussalam Tap-Teng tersebut.
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Tabel 2

Nama-Nama Guru Dan Staf Pegawai Madrasah Aliyah

Swasta Quddusussalam Tap-Teng

No Nama Jabatan iﬁ;ﬁ?
1 Ahmad Jailani Nasution, Kepala Madrasah/ Guru S1
© | S.Pdl Bahasa Indonesia
2. | Rahmiati, S.Pd.| Guru Ushul Figih S1
3. | Muhammad Saleh, S.Pd Guru IPS S1
4. | Ruman Siregar, S.Ag Guru Al-Qur'an Hadis S1
5. | Sahrianti Sinaga, S.Pd.| Guru Grammar S1
6. | LijaHarahap, S.Ag Guru SKI S1
7. | Anisah Tranjani, S.Pd.| Guru Akidah Akhlak S1
8. | Era. H Simamora S.Pd.l Guru Bahasa Arab S1
9. | Mauluddin Sinaga Guru Khat MA
10. | Renniwati Panjaitan, S.Pd | Guru Matematika S1
11. | Dedi Saputra, S.Pd.| Guru TIK S1
Junidar Simanjuntak,
12. S Pl KTU S1
13. | Ikhwan Abdurrahman Guru Balaghah MA
14. | Rahmad Soib Bondar Guru Sharaf MA
15. | Andrianto Harahap Guru Tafsir MA
16. | Ramadan Pasaribu, S.Pd.l | Guru Tauhid S1
17. | Sapran, S.Pd | Guru Bahasa Inggris S1
18. | M. Kari Suleman Guru Tarjamah MA
9 Ermawani Hutagalung Guru IPA 31
S.Pd
20. | Ahmad Syarifuddin Siregar | Guru Figih MA
21. | Toga Saleh Harahap Guru Hadis MA
22. | Nur Diana Pasaribu Guru Mahfudzot MA
23. | Niswa Apriani Daulay Guru Tarekh Islam MA
24. | Nur Sa'adah Siregar Guru Insya’ MA
25. | Ayin Roza'i, S.Pd.| | Guru Nahwu S1

Sumber Data : Madrasah Alivah

20192020

Swasta Quddusussalam Tap-Teng TP.
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2. Waktu Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengkaji
secara optimal dan membahas pokok-pokok permasalahan yang
terjadi di lingkungan yang penulis teliti, agar permasalahan
tersebut memperoleh baran yang terlihat dalam pelitian ini,
Adapun waktu dalam penelitian ini berlangsung selama 3 (tiga)
wan, sejak bulan Agustus 2020 sampai dengan Oktober 2020.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek pemitian yang akan
diteliti dan dianalisa setelah melakukan data. Menurut Suharsimi
Arikunto, populasi merupakmeselumhan subjek penelitian.”’

Populasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Populasi target

b. Populasi terjangkau

a. Populasi Target/ sasaran

Populasi target adalah populasi yang mempakanmqaran
terakhir penerapan hasil penelitian ( target population). Adapun
populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
sampai dengan Kelas (176 4 Madrasah  Aliyah Swasta
Quddusussalam Tap-Teng yang berjumlah 60 orang terdiri dari
wa laki-laki 35 dan siswa perempuan 25 orang. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Populasi Penelitian
NO POPULASI JUMLAH KET
1 Kelas X 25 Orang
2 Kelas Xl 16 Orang
3 Kelas XI| 19 Orang
Jumlah 60 Orang

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130.
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Populasi Terjangkau
Populasi terjangkau (accessible population) atau sering
juga disebut populasi sumber (source population) adalah bagian
dari populWIget yang dapat dijangkau oleh peneliti. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah
Aliyah Swasta Quddusussalam Tap-Teng tahun pelajaran
2019/2020.

2.  Sampel Penelitian

Sampel adalah yang mewakili populasi yang diteliti. Dalam
mlentuanjumlah sampel ini peneliti berpedoman kepada rumus
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa “Apabila subjek
kurang darit 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya mempakm penelitian populasi. Sesuai dengan
pendapat tersebut maka dalam penelitian ini sampel yang diambil
adalah merupakan jumlah dari populasi siswa kelas X yaitu
sebanyak 25 orang. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam
tabel berikut :

Tabel 4
Sampel Penelitian
NO SAMPEL JUMLAH KET
1 Laki-laki 11
2 Perempuan 14
Jumlah 25

D. Devenisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang akan digunakan
yaitu hubungan wvariabel bebas (X), yakni pola asuh dengan
variabel terikat (Y) , yakni minat belajar siswa.

Pola ialah model yang digunakan sebagai acuan dalam
membentuk suatu sikap hingga dapat menghasilkan sebagaimana
yang diharapkan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pola
adalah bentuk (struktur) yang tetap. Pola tersebut digunakan agar
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sesuatu yang telah digambarkan tidak melenceng kearah yang
tidak sehawa.

Pola dalam kamus Bahasa Indonesia adalah suatu sistem
cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap, kombinasi sifat
kecenderungan membentuk karangan yang taat asas yang bersifat
khas.?® Menurut Kamus IImiah Populer bahwa Pola adalah model,
contoh, pedoman, rancangan, dasar kerja.*® Dan menurut kamus
Bahasa Indonesia asuh adalah merawat (mendidik) hingga
menjadi orang yang berguna bagi masyarakat.*® Pola Asuh Wah
model atau bentuk maupun metode ustadz/ustadzah dalam
memlﬁkan pendidikan dan pengajaran di satuan pendidikan.

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri
seseorang.! Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar,
sebab dengan minat, seseorang akan melakukan sesuatu yang di
inginkannya. Namun sebaliknya, tanpa minat, seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu.*’

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Penelitian
1. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan
data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data
merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah,
karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan,

107

38 %pm‘temf:n Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). H. 692.

9 Ibid.

"

*! Elin Rosalin. Bagaimana Menjadi Guru Inspiratif?. (Bandung:
PT. Karsa Mandiri Persada. 2008), h. 83

** Ibid.
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kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesis
yang tggh dirumuskan.*

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode mengumpulkan data dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data. Banyak masalah yang
dirumuskan tidak akan bisa terpegkan karena metode untuk
memperoleh data yang digunakan seperti yang diinginkan. Jika
hal sedemikian terjadi, maka tidak ada jalan lain bagi sipeneliti
kecuali menukar masalah yang ingin dipecahkan. *

a.  Metode Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang pola
h yang diterapkan di Pesantren Quddusussalam Tap-Teng.
Observast merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
instrumen yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.
b.  Metode ﬂ@ketf Kuesioner

Angket/ Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui. Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun
instrumen. Jadi, dalam menggunakan metode angket atau
kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner.*
Sedangkan jenis angket yang digunakan adalah angket
tertutup/pilithan ganda, dimana jawabannya sudah disediakan
sehingga responden tinggal memilih. Responden diminta untuk
menandai opsi yang paling sesuai bagi dirinya.

* Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), h. 174,
44

45 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 2002, h. 151.
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c. Metode Wawgpycara
metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
untuk memeperoleh informasi dari nara sumber.** Berkaitan
dengan masalah ini maka wawancara dilakukan dengan kepala
madrasah dan guru yang mengajarkan bidang studi akidah akhlak.
2. Instrumen Penelitian
Untuk keperluan pengukuran variabel X yaitu pola asuh
yang diterapkan di Pesantren Quddussalam Tap-Teng alam
penelitian in1 digunakan bentuk instrumen penelitiannya adalah
pedoman observasi yang berupa daftar cek atau skala penilaian
(rating scale) yang disertai rubrik. Daftar cek digunakan untuk
mengamati ada tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan
skala penilaian menentukan perilaku pesemlidik untuk melihat
pola asuh yang diterapkan oleh pesantren dalam suatu rentangan
sikapfpwaku. Rentang skala hasil pengamatan berupa alternatif

pilihan yaitu:
- Selalu (SL) skor 4
- Sering (SR) skor 3
- Kadang-Kadang (KD) skor 2
- Tidak Pernah (TP) skor 1

Sedangkan bentuk instrumen yang digunakan untuk untuk
keperluan pengukum variabel Y yaitu minat belajar siswa adalah
angket/ kuesioner. Adapun angket/kuesioner dalam penelitian ini
adalah menggunakan skala likert. Angket/kuesioner dengan skala
likert i@enggunakan 4 alternatif jawaban, yakni:

- Sangat Setuju (SS) skor 4

- Setuju (S) skor 3

- Kurang Setuju (KS) skor 2

- Tidak Setuju (TS) skor 1
6 Jbid, h. 202
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Tabel 5
Kisi-Kisi Untuk Variabel X Dan Y

Variabel Indikator Nomor ltem
Pola Asuh (X) 1. Merawat 4 7,8, 14,13,
2. Membimbing 1,2,3,56,9 10,15

3. Menciptakan Kondisi | 10, 11, 12
Harmonis Santri

Minat Belajar Siswa | 1. Motivasi 1,2,6,7,8,9,13, 14
(Y) santri/santriah 4,10, 12
2. Rasa percaya diri 3,5, 11,15
3. Keaktifan
santri/santriah

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik yang dipergunakan dalam mengolah data

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus product
moment yaitu::

ny XY, - XY
T =
Jozx - xAEy - e
Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data

X = Jumlah skor subjek pada item soal

2Y = Jumlah skor subyek

XY = Jumlah hasil kali skor subyek pada item soal dan
skor total subyek

2X* = Jumlah kuadrat skor pada item soal

2Y? = Jumlah kuadrat skor total subyek

mUntuk menganalisis hubungan antara pola asuh dengan
minat belajar siswa adalah menggunakan persamaan regresi dan
analis korelasi . Persamaan regresi digunakan untuk menghitung
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setiap angka perubahan pada masing masing variabel rumusnya
adalah :

A

Y =a+ bx . dimana hargagfiflan b dapat dicari dengan rumus :
i CEREXH) - ZX)EXY)

ny Xt — (X X;)?

. nX XY - EXHEY)
nY X2 - (ZX)°
Dimana :
Y = Subyek dari variabel dependen yang di
prediksikan.
a =harga Y bila X =0
b = angka arah / koefisien Regresi.
X = Subyek pada variabel independen yang

mempunyai nilai tertentu.
Sedangkarmltuk mengetahui tingkat hubungan, maka
bisa diketahui oleh tabel berikut ini :
Tabel 6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap
Koefisien relasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0.000-0,199 Sangat rendah
0.200- 0,399 Rendah
0.400- 0,599 Sedang
0.600-0,799 Kuat
0.800-1,000 Sangat kuat

Selanjutnya untuk mﬁlihat@ﬁrapa besar hubungan
variabel X dengan wvariabel Y digunakan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

D= (rxy)zw%.

Kemudian untuk mencari persamaan garis regresi variabel
bebas x temdap variabel terikat y dilakukan dengan uji
linearitas. Berdasarkan garis regresi yang telah dibuat,
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selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta
linearitas garis regresi, dengan menggunakan tabel sebagai
berikut:

Tabel 7
@ Tabel Anava
70
Sumber Dk JK KT F
Varian
Total N zY? zY?
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)
Koefisien (b) 1 JK(b/a) S? eg=JK (alb)
S reg
Sisa (n-2) JK(S) S?ea=JK(S) | S2ssa
n-2
Tuna cocok k-2 JK (TC) Sze=JK(TC)
k-2
S?1c
Galat n-k JK (G) S*e=JK(G) S?6
n-k

Untuk mengkaji kebenaran pengujian hipotesis
penelitian dwkan uji  kebenaran koefisien korelasi
menggunakan uji t, yaitu:

thitung = I "H—Z

Keterangan : 3
t = Harga yﬁl'}g_rdihitung dan menunjukkan nilai standar
deviasi dari distribusi t
r = Koefisien
n = Jumlah responden

setelaht dihitung (thiwne) lalu dibandingkan dengan t
pada t tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% (taraf
kepercayaan 95%) dan dengan derajat kebebasan dk=n-2.
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Jika thitung > tuver maka Ha diterima dan Ho ditolak dan
apabila ¢ hitung= ttabet maka Ha ditolak dan Ho diterima.

45
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BAB 4
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah . PondokcPesantren Quddusussalam
NSM 312120303002

NSPP : 510012010002

Nomor Telepon/HP : 081362173480

mat . JIn. Cut Mutia, Ling. I

Kelurahan . Binasi

Kecamatan . Sorkam Barat

Kabupaten . Tapanuli Tengah

Provinsi . Sumatera Utara, 22563

2. Tujuan dan Maksud Pendidikan Pondok Pesantren

Quddusussalam
Tujuan adalahﬁmpakan salah satu unsur atau komponen dari
suatu sistem pendidikan. Dalam mendirikan suvatu lembaga
pendidikan tidak terlepas dari tujuan yang hendak dicapai. Begitu
juga dengan Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng, juga
tidak terlepas dari unsur atau komponen tersebut.

Adapun  tujuan  pendidikan  Pondok  Pesantren

Quddusussalam Tap-Teng ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan
Bangsa dan Negara terutama dalammmbangunan
manusia seutuhnya, demi tercapainya cita-cita dalam
mewujudkan masyarakat adil dan makmur, material,
spiritual dan berbudi luhur serta berada dalam nilai-
nilai ketaqgwaan terhadap Allah swt.
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2. Berusaha dalam mencetak karakter santri yang baik,
dapat menjalankan tugas dan kewajiban terhadap@ah
swt dengan penuh keikhlasan dan ketaatan sesuai
dengan tuntunan Al-qur’an dan Hadis, yang
berdasarkan pancasilam'l bisa menjalankan fungsi
kesantriannya selama di dalam dan di luar Lembaga
pendidikan Pondok Pesantren serta mahir dan pintar
berbicara dengan bahasa Arab dmlnggris, bahkan
dapat membidangi segala aktifitas yang ada di tengah-
tengah masyarakat.

3. Wbawa Lembaga pendidikan Pondok Pesantren
berdasarkan asas Pancasila dan Undang-undang Dasar
1945 dan menjadikan lembaga tersebut berdiri tegak di
atas dan untuk semua umat Islam tanpa mengenal suatu

golongan.
3. Visi dan Misi Pesantren
a. Visi

Menjadikan lembaga Pesantren Quddusussalam sebagai
lembaga kaderisasi dan layanan masyarakat yang bermutu,
semata-mata untuk ibadah kepada Allah swt dan mengharap
ridho-Nya serta implementasi fungsi khalifah Allah swt di muka
bumi. Kaderisasi adalah proses pengkaderan ulama dan
pemimpin umat yang diimplementasikan secara terstruktur dan
simultan melalui miliu yang kondusif. Sedangkan layanan
pembentukan individu yang unggul dan berkualitas sebagai
akademisi maupun praktisi yang tercermin dalam sikap inovatif,
kreatif, dan proaktif terhadap perkembangan ilmu.

b. Misi

1) Mendidik individu-individu yang menguasai bekal-

bekal dasar keulamaan, kepemimpinan dan keguruan
serta mau dan mampu mengembangkannya sampai ke
tingkat yang paling optimal.
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2) Mempersiapkan generasi yang unggul dan berkualitas
menuju terbentuknya generasi khairaummah.

3) Membentuk generasi Mutafagqih fi ad-dien serta
memiliki tradisi-tradisi intelektual yang positif dan
responsif terhadap perkembangan dan tuntutan zaman,
menuju terciptanya “Learning Society™.

4) Mendidik dan  membentuk  generasi  yang
berkepribadian IQRA (/imy, Qur’any, Rabbany dan
‘alamy) yang siap mengamalkannya di tengah-tengah
masyarakat dengan ikhlas, cerdas dan beramal. Iqra
memadukan antara aspek fikir(//my alamy) dan aspek
zikir (Qur any, Rabbany) yang teraktualisasikan dalam
intelegensi dan moralitas yang religius.

Untuk mencapai visi dan misi di atas, Pesantren
Quddusussalam sejak didirikan sudah berikrar untuk menjadi
“balai pendidikan murni”. Demi menjaga konsistensinya,
pesantren  meletakkan motto yang fenomenal yaitu
“Quddusussalam di atas dan untuk semua golongan™. Kandungan
filosofinya bahwa pesantren Quddussalam murni sebagai tempat
mencari ilmu. Semua segmen dari santri sampai pengurus badan
wakafnya tidak diperkenankan untuk berpolitik praktis maupun
berafiliasi dengan partai politik, organisasi masyarakat dan
organisasi lainnya selama mengemban amanat dan mengenakan
baju Pesantren Quddusussalam. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga kemurnian niat dan menghindari kepentingan-
kepentingan sesaat, baik secara individu maupun kelompok.

4. Sistem Kurikulum

Pondok Pesantren Quddusussalam dipimpin langsung
oleh alumni/ tammatan Pondok Pesantren Modern Gontor
Ponorogo yang berasal dari kabupaten Dati Jombang (Surabaya)
Jawa Timur.

Pondok Pesantren Quddusussalam  menggunakan
kurikulum terpadu, yaitu:
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a. Kurikulum Negara/ SKB 3 Menteri dengan mengikuti
Ujian Negara pada Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah.

b. Kurikulum Pondok Pesantren Gontor Ponorogo Jawa
Timur dan sistem Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang (Surabaya) Jawa Timur.

5.  Program Pendidikan
Pesantren Quddusussalam memiliki gyogram pendidikan
intensif. Program ini ditkuti santri lulusan kelas 1-3-5-6. Kelas
intensif sebenarnya hanya diselenggarakan pada kelas 1 dan 3,
karena itu disebut kelas 1 intensif dan kelas 3 intensif. Sedangkan
di kelas 5 mereka belajar secara reguler bersama lulusan SD atau
MI yang juga sudah duduk di kelas 5, demikian pula halnya
deng@kelas 6.

Bagi santr1 baru yang pernah belajargi pesantren lain,
setelah mereka lulus mengikuti ujian masuk, yang bersangkutan
dapat mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian ke kelas yang
lebih tinggi, dan begitu seterusnya hingga ke kelas 5.

6. Satuan Pendidikan

a. Satuan pendidikajalur sekolah (formal), yaitu:

1). KMI (kulivatul Mu allimin al-Islamiyah) yang
menggunakan kurikulum Pondok Pesantren
Modern Gontor dengan beberapa penyesuaian
dan pengembangan.
Kulivatul Mu’allimin al-Islamiyah (KMI) adalah
sistem pﬂndidikg formal di Pesantren
Quddusussalam yang merupakan lembaga
pendidikan lanjutan tingkat pertama dan
menengah yang Dberbasis dan berbentuk
pesantren, dengan masa studi 6 tahun bagi
tammatan SD/MI (untuk program reguler), dan
empat tahun bagi tggpmatan SLTP/MTs (untuk
program intensif). Seluruh santri KMI wajib
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2).

bermukim dan tinggal di dalam pesantren dalam
suasana kehidupan yang Islami, Tarbawi dan
Ma 'hadi. Demikian juga dengan guru-guru KMI,
semuanya bermukim di dalam pesantren, kecuali
sebagian kecil dari mereka, dikarenakan adanya
Eberapa kendala teknis.

Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah
yang menggunakan kurikulum Departemen
Agama. Untuk jenjang pendidikan Madarasah
Aliyah dibuka dua jurusan yaitu IPA dan IPS.

b. Satuan pendidikan informal

).
2).
3).
4).
5).

Praktek Mengajar
Klub Olahraga

Kursus komputer

Seni dan Keterampilan
Seni Bela Diri

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang diuraikan pada sub bahasan ini adalah hasil

Jjawaban dari1 25 orang siswa dalam 15 item untuk daftar cek atau

skala penilaian terhadap pola asuh dan 15 item untuk angket
minat belajar siswa.

1. Deskripsi Data Pola Asuh
Perolehan hasil dari data pola asuh yang terdiri dari 15 butir
pertanyaan adalah sebagai berikut:
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Tabel 8
Skor Skala Penilaian Variabel X

Jumlah skala penialian variabel X
N 11111 [1|Juma
o | 1(2(3|/4|5/6/ 7 8|9 ol 112013 4ls h
1 13(3/3/3|3/4/3/3[3[3[3 |23 |3]|4 46
2 13|44/ 4(4(3/4/3|3|/ 4413|334 53
3 13|44/ 4|3/4/4 343 (43434 54
4 13|44/ 4(3(3/3/3|3|3 |43 |4] 3|4 51
5 1314133344343 4|3 |4|3]|4 52
6 4|43/ 3(4(4/3/4|3| 4|4 3| 4] 4] 4 55
7 13|4/4/3|3|4/4 343 (434|334 53
8 34|33 ([3([3/4/3[3|/4|4 ]3| 4] 4]4 52
9 3|43 /4444|433 |3 |43 |44 54
0/3|3|/4/4(4/4/3/3(3(4 43|44/ 4 54
M|1313/3/3/2/3/3/ 4(4/3 |33 |4/|3]|4 48
1213|143/ 4(4/4|3 /443 (434|404 55
13/313/4/3[3/3/3/3(4|/3 (43|44 4 51
14131413/ 3[/3/3/3/ 33443444 51
15131443333/ 4(4/4 43|44/ 4 54
64|33/ 3[2/3/3/ 4(3|4 |43 |4/ 4|4 51
171314133 [3/3/3/3([4[/3 (33444 50
83|44/ 4(4/3/3 /34343434 53
9/3/4/3/3/3/3/3/2(3[3 /33334 46
2003|144, 33|44/ 3333 (4/|4|3]|4 52
21 1314143344334 43 |4|3]|4 53
22 13|44, 4434 444 |43 |4|3]|3 55
23 131413, 3|3/4/4/ 33343434 51
24 1313144444343 |4 |44 4|4 56
2514144414333 (3[3 (43 |4/|3]|4 53
I 1303

Berdasarkan data di atas, rata-rata siswa menjawab
“selalu” dengan nilai maksimal 56 skor, hal ini menunjukkan
bahwa siswa menilai guru sudah menerapakan pola asuh yang
sangat baik, dan nilai minimal 46 skor siswa menjawab “sering”
karena siswa menilai guru sudah menerapakan pola asuh yang
baik. Maka jumlah skor dari skala penilaian variabel X adalah
1303.
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Berikut ini disajikan distribusi frekuensi hasil yang
diperoleh dari penelitian terhadap variabel X:

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Variabel X

Frekuensi

Nilai variabel X Frekuensi (f) Kumulatif
46 - 47 2 2
48- 49 1 3
50— 51 6 9
52— 53 8 17
54— 55 7 24
56- 57 1 25
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Deskripsi Data Minat Belajar Siswa

Perolehan hasil dari angket yang terdiri dari 15 butir

pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 10

Skor Angket Variabel Y

Jumlah skala penialian variabel Y

N Jumla
111111 |1
o 1|23/ 4|5|6 7/8|9 0l1l12 34 |5 h
1 1414|4444 /4[4(4]4 |3 (4|3 |44 58
2 |4 (4|4 4|4 4[4 4443|4344 58
3 134|413 (444|444 |4 |4 ]4]4/|4 58
4 |4 (3|4 4|4 4444|343 4] 4] 4 57
5 441413 (444|444 |4 |3 4]4]|4 58
6 |4 (4|4 4|3 4[4 44|44 |4 4] 4] 4 59
7 1413414444344 |4 4] 4]3]|4 57
8 |4 (4|4 4|3 3|4 44|44 |4 4] 4] 4 58
9 | 343/ 4|4 4[4)3(4|4 4|4 4] 4] 4 57
0 4[4]3[3(3(4 44|44 | 4 4] 4] 4|4 57
1M1 | 4[4|414(4[4]3|3|4[4 (3|4 ]4]4]|4 57
12 144313444 4|44 |4 4] 4] 4|4 57
13133414444 |4|4(4 |4 |4 ]4]4]|4 58
14 44413 (4443|443 |4 | 4] 4|4 57
1513131314444 4|44 |4 |4 ]4]4]|4 57
16 44|44 (343 4|34 |4 4] 4] 4|4 57
17 34|44 (4 /444|144 |4 44|43 58
18 44414443 4|44 |4 3] 4] 4|4 58
19 1434|343 /4|3|4|4 |4 |4 ] 4]41]|4 56
2004441444333 [4 |4 (4] 4|44 57
2114144144444 (4[4 |4 4/| 4|33 58
2141441444334 4 |44 /|4|4]4 58
23 1313134444444 |4 4] 4|44 57
2414144144444 (44 |4 (4/| 4|34 59
2513441443444 4|43 |4|4]4 57
I 1439

Berdasarkan data di atas, gry rata siswa menjawab “selalu”

dengan nilai maksimal 59 skor, hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki minat belajar yang sangat baik, dan nilai minimal 56

skor siswa menjawab “‘sering” karena siswa memiliki minat
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belajar yang baik. Maka jumlah skor dari angket variabel Y
adalah 1439.

Berikut ini disajikan distribusi frekuensi hasil yang
diperoleh dari penelitian terhadap variabel Y:

Tabgriy
Distribusi frekuensi minat belajar siswa

Nilai Minat Belajar
Siswa Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif
96 1 1
57 11 12
58 11 23
59 2 25

3. Hubungan Pola Asuh Dalam Asrama Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di Pondok Pesantren
Quddusussalam Sorkam

Setelah diketahui skor dari masing-masing variabel, maka

selanjutnya mencari apakah ada hubungan antara variabel X dan

variabel Y, untuk mempermudah mencan hubungan variabel X

terhadap variabel Y diperlukan tabel kerja Product Moment

seperti tertera pada tabel berikut ini:

55




Tabel 12
Distribusi Product Moment

No X | X2 Y? XY

1 46 58 2116 3364 2668
2 93 58 2809 3364 3074
3 54 58 2916 3364 3132
4 91 57 2601 3249 2907
5 92 58 2704 3364 3016
b 95 59 3025 3481 3245
/ 53 57 2809 3249 3021
8 92 58 2704 3364 3016
9 o4 57 2916 3249 3078
10 o4 57 2916 3249 3078
11 48 57 2304 3249 2736
12 95 57 3025 3364 3190
13 91 58 2601 3364 2958
14 51 57 2601 3249 2907
15 54 57 2916 3249 3078
16 51 57 2601 3249 2907
17 90 58 2500 3364 2900
18 93 58 2809 3364 3074
19 46 56 2116 3136 2576
20 52 57 2704 3249 2964
21 93 58 2809 3364 3074
22 95 58 3025 3364 3190
23 51 57 2601 3249 2907
24 56 59 3136 3481 3304
25 93 57 2809 3249 3021
I 1303 1439 68073 82841 75021

(137]

C. Analisis Data

a.

Korelasi Antara Va@el X Dan Variabel Y
Digunakan Teknik Korelasi Product Moment
Yaitu:
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. N XY->X>Y
Dz - ey -y

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh hasil sebagai

berikut:
Ixy = 25.75021 - 1303.1439

J (25.68073 — (1303)2) . (25.82841 — (1439)?)

Ty = 1875525 - 1875017
\[(1701825 — 1697809) . (2071025 — 2070721)

Ixy = 508
V4016 .304
Ixy = 508
V1220864
Tyy = 508
1104,927
rxy= 0,459

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif sebesar 0,459 antara pola dalam
meningkatkan minat belajar siswa.

Selanjutnya Suharsimi Arikunto menyatakan untuk dapat
memberikan interpretasi terhadap kuat atau rendahnya hubungan
itu, maka digunakan pedoman interpretasi koefisien seperti yang
ada pada tabel dibawah ini :*’

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta:  Rineka Cipta, 2006), h. 276.
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Tabel 13
Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya nilai r moment (rxy) Interpretasi
0,800-1,00 Tinggi
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak Rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan pe@man di atas dapat dinyatakan bahwa
hubungan pola asuh dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran akidah akhlak di Pondok Pesantren
Quddusussalam Sorkam memperoleh rhinng 0,459 yang berarti
tre:rmaa: “agak rendah”.

Dari hasil analisis yang dilakukan ternyata Thiune > Trabel
untuk taraf nym%% yaitu 0,459 > 0,381, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara penerapan pola asuh (variabel x)
terhadap minat belajar siswa (variabel y).

Kemudian dihitung besar hubungan pola asuh dalam
meningkatkan minat belajar siswa di Pondok Pesantren
@idusussalam Tap-Teng tahun pelajaran ~ 2019-2020 dengan
menggunakan rumus uji D :

D = (rxy)*x 100%
D = (0,459)*x 100%
D=0,21068 x 100%
D =21,06 %

Maka dari perl'@ngan diatas dapat diketahui hubungan
penerapan pola asuh dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Pondok Pesmen
Quddusussalam Tap-Teng sebesar 21,06 %. Jadi, tingginya minat
belajar siswa pada mata pelajaran Aw_h Akhlak di Pondok
Pesantren Quddusussalam Tap-Teng bukan hanya ditentukan
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oleh penerapan pola asuh tetapi lebih ditentukan lagi oleh faktor
yang lain sebesar 78,94 %.

b. Persamaan Linear Sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh pada lampiran, kemudian
dilakukan perhitungan analiregrgsf linear sederhana. Rumus
umum persamaan sederhana adalah Y= a+bx. Dengan koefisien a
dan b dicari dengan perhitungan sebagai berikut:
D TREDH-CREHN
nyX? — (X X;)?
= (1439 x 68073) — (1303 x 75021)
(25 x 68073) — (1303)?

= 97957047 - 97752363
1701825 — 1697809

= 204684
4016
= 50,967
_ nXXY - X)X Y)
ny X2 — (T X;)°

= (25 x 75021) — (1303 x 1439)
(25 x 68073) — (1303)?

= 1875525 - 1875017
1701825 — 1697809
= 508
4016
= 0,126
Y = a+tbx Y = 50,967+0,126x
Persamaan linier sederhana antara tingkat penerapan pola
asuh dengan minat belajar siswa yang diperoleh dari hasil
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perhitungan adalah Y = 50,967+0,126x. Ini berarti apabila
seorang peserta didik tidak dididik dengan pola asuh yang baik
maka diperkirakan peserta didik tersebut memiliki minat belajar
yang kurang l:a karena koefisien b = 0,126 bertanda positif
berarti bahwa semakin baik pola asuh maka semakin baik pula
minat belajar siswa tersebut.

c. Uji Kelinieran Regresi
Berdasarkan data yang diperoleh dari tingkat penerapan
pola asuh dan minat belajar siswa didapat tabel Anava sebagai
berikut :
Tabel 14
Ringkasan Anava Variabel X dan Y

Sumber F tabel
Variasi JK(SS) Dk (df) MK (MS) F hitung
Total 82841 25 3313.64
Koefisien (a) | 82828,84 1
Koefisien 2,560 1 2,56 6,139 428
(bla) 9,6 23 0,417
Sisa
Tuna cocok 351 7 0,501 1,315 428
Galat 6,09 16 0,381

Dari hasil perhitungan d'moleh nilai Fhitwung (tuna cocok) <
harga Fipe, mak harga Fuiune (funa cocok) non signifikan, yang
berarti hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak,
sehingga regresi Y atas X adalah linear.

d. Uji Keberartian Arah Regresi Linear
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Friwng (regresi)
lebih besar dari Fupe pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05), maka
harga Fhiung (regresi) signifikan, yang berarti bahwa koefisien
regresi berarti (bermakna).
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e. Koefisien Korelasi Pada Regresi Linear
Koefisien korelasi antara tingkat penerapan pola asuh dan
peningkatan minat belajar siswa diperoleh nilai r = 0.459.

f.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Dari hasil perhitungan diperoleh njigj Friung 6,139. Karena
Fhiung = Fube atau 6,139 > 4.28. Hal ini berarti harga Fhitune
(regresi) signifikanhingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Artinya terdapat hubungan fungsional yang
signifikan antara variabel penerapan pola asuh dan peningkatan
minat belajar siswa.

g.  Koefisien Determinasi Pada Regresi Linear

Antara tingkat penerapan pola asuh (X) dan peningkatan
minat belajar siswa (Y) diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 21,06%. Ini berarti korelasi antara penerapan pola asuh
dalam meningkatkan minat belajar siswa sebesar 21,06%.

D. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dart hubungan penerapan pola
asuh dalam meningkatkan minat belajar siswa, maka dilakukan
uji “t” :

thitung = rm

Dist¥ibugi’t yang digunakan memiliki dk (n-2) dk (25-2)
= 23, berdasarkan sampel ukuran 25 dengan r= 0,459 dirumuskan

uji “t”:
thimng = 0,459 \."25 — 2
v 1—0,459?

= 0,459 .4.796
v1—0,210681
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= 2,201364
0,88843627

= 2,478
Untuk taraf nyata o 5% dan dk(23), berdasarkan

perhitungan di atas diperoleh thiwne > tube yaitu 2,478 = 1,714,
maka Ha dit@la dan Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan penerapan pola asuh dalam
meningkatkan minat belajar siswa di Pondok Pesantren

Quddussalam Sorkam Tahun Pelajaran 2019/2020.

E. Pemhahasar&’asil Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear sederhana. Hasil analisis yang diperoleh pada tabel
sebagai berikut :

(o8] Tabel 15
Regresi Linear Sederhana
Regresi Linear Persamaan Koefisiep D:f:riﬁisgsi
Sederhana Korelasi
XdenganY | Y=150967+0,126X 0,459 65,61%

Hubungan pola asuh (X) dalam membentuk minat belajar
siswa (Y) dijelaskan dengan persamaan Y = 50,967+0,126X yang
telah diuji keberartian dan kelinearannya, menunjukkan bahwa
Jika x = 0 maka diperoleh minat belajar siswa sebesar 50,967. Ini
berarti apabila seorang peserta didik tidak dididik dengan pola
asuh yang baik, maka diperkirakan peserta didik tersebut
mendapat nilai 50,967 untuk penilaian dari segi minat belajar
@wa. Karena koefisian b = 0,126 bertanda positif berarti bahwa
semakin baik pola asuh maka semakin baik pula minat belajar
siswa. Besarnya hubungan tingkat pola asuh dalam meningkatkan
minat belajar siswa agak rendah yaitu dapat dilihat dari koefisien
korelasi X dengan Y sebesar 0,459 atau sebesar 21,06%. Hal ini
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berarti bahwa pola asuh mempunyai hubungan dalam
meningkatkan minat belajar siswa.

Kepedulian ustadz/ustadzah di sekolah memberikan
bimbingan terhadap belajar Santri/Santriah, merupakan salah satu
langkah yang bernilai positif dalam upaya mengembangkan dan
meningkatkan wawasan keilmuan Santri/Santriah, hal ini1 disadari
karena dengan adanya bentuk perhatian yang diberikan maka
sedikitnya akan menjadi motivasi bagi Santri/Santriah untuk
selalu aktif dalam belajar.

Berdasarkan Observasi penulis dengan Pimpinan Pondok
Pesantren Quddusussalam , pada tanggal 6 Agustus 2020, dapat
diketahui bahwa ada @erapa pola asuh yang selama imi
dilaksanakan dalam wupaya menumbuhkan minat belajar
santri/santriah pada mata pelajaran akidah akhlak, antara lain :

1.  Memilih media yang tepat dalam pengajaran bidang

studi akidah akhlak

2.  Memberikan penghargaan atas penilaian terhadap

kegiatan  belajar mengajar yang dilakukan
Santri/Santriah.

3. Memberikan pujian terhadap Santri/Santriah yang

sukses atau berhasil menyelesaikan tugas dengan baik

4.  Mengaktifkan Santri/Santriah dalam kegaiatan-

kegiatan keagamaan yang diadakan di Pesantren ini.

Jadi tegasnya dapat dikatakan bahwa dengan adam:)entuk
perhatian yang diberikan Ustaz/Ustazah merupakan salah satu
upaya yang bernilai positif dalam menumbuhkan minat belajar
Santri/Santriah.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan
perhitungan di atas, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Penerapan pola asuh di Pondok Pesantren Quddusussalam
Tap-Teng cenderung baik. Hal ini dapat dilihat darn skor
maksimal Variabel X adalah 56, sedangkan nilai yang
terendah adalah 46. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
yang diterapkan sangat baik. Sedangkan jumlah dari skor
skala penilaian variabel X adalah 1303.

2. Minat belajar siswa di Pondok Pesantren Quddusussalam
Tap-Teng tergolong baik. Hal ini berdasarkan data yang
diperoleh dalam penelitian, dimana skor maksimal yang
diperoleh dan variabel Y oleh siswa adalah 59, sedangkan
nilai yang terendah adalah 56. Hal ini menunjukkan bahwa
minat belajar siswa sangat tinggi. Sedangkan jumlah skor
@ angket variabel Y adalah 1439.

3.  Terdapat hubungan yang positif antara pola asuh dengan
peningkatan minat belajar siswa. Semakin baik pola asuh
semakin baik pula minat belajar siswa tersebut. Hasil
analisis menunjukkan rhiune = Twpe yaitu 0,459 > 0,381,
pada taraf signifikansi o = 0,05. Sehingga dapat
ditunjukkan adanya korelasi antara pola asuh dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di Pondok pesantren Quddusussalam Tap-
teng tahun pelajaran 2019/2020. Adapun besar hubungan
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yang ditunjukkan oleh Weﬁsien determinasi sebesar
21,06%. Jadi, tingginya minat belajar siswa pada mata
pelajaran  Akidah Akhlm di Pondok Pesantren
Quddusussalam Tap-Teng bukan hanya ditentukan oleh
penerapan pola asuh tetapi lebih ditentukan lagi oleh faktor
yang lain sebesar 78,94 %.

Pola asuh yang berbeda di dalam asrama yang diberikan
ustadz/ustadzah kepada santri/santriah sesuai dengan latar
pendidikan siswa sebelum menjadi santri/santriah
cenderung lebih baik.

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa minta santri/santriah
untuk mempelajari aqidah akhlak semakin meningkat
karena pola pengasuhan yang diberikan sesuai dengan
prosedur pembelajaran yang menuntun anak untuk selalu
tertarik akan pelajaran akidah akhak, jadi hubungan pola
asuh sangatlah berpengaruh terhadap minat santi/santriah
dalam meningkatkan minat belajarnya.

Saran-Saran

Disarankan kepada Pimpinan Pondok Pesantren untuk tetap
memberikan arahan dan bimbingan serta bantuan kepada
Santri/santriah yang belajar di Pondok Pesantren
Quddususussalam Tap-Teng ini sehingga Santri/santriah
dapat belajar dengan baik di madrasah ini maupun di luar
jam Pembelajaran.

Disarankan kepada Ustaz/Ustazah yang mengajar di
Pondok Pesantren ini untuk tetap memberikan Pola Asuh
yang terbaik kepada Santri/santriah agar minat belajar
mereka dapat meningkat dan tetap aktif dan rajin belajar.
Disarankan kepada Santri/santriah yang belajar di madrasah
ini untuk tetap aktif di dalam kelas dengan merespon setiap
aktivitas yang dilakukan di dalam kelas, disamping
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menjauhkan diri dari kebiasaan bermain-main pada saat
belajar. Di samping itu perlu aktif dan rajin mengulang
pelajaran di luar jam pembelajaran sehingga akan
mempermudah santri/santriah menerima materi pelajaran
yang disampaikan oleh ustaz/ustazah sekaligus dapat
meningkatkan prestasi belajar yang dicapai pada bidang
studi Agidah Akhlak.

Disampaikan kepada orang tua santri/santriah untuk tetap
mengawasi kegiatan belajar anak ketika mereka kembali
kerumah dan di madrasah untuk tetap memperhatikan
santri/santriah ketika belajar di rumah sehingga anak
merasa mendapat perhatian dari orang tua dan keluarga
yang ada ketika di rumahnya.

Dilihat dari situasi dan kondisi Pondok Pesantren
Quddusussalam Tap-Teng, maka penulis sarankan agar
menambah fasilitas dan alat-alat penunjang belajar lainnya.
Hendaklah diadakan kerjasama terpadu antara kepala
sekolah dan majlis guru, orang tua siswa dengan komite
sekolah, hendaklah pandai merangkul dengan bijaksana
unsur pemerintahan terkait seperti Dinas Pendidikan dan
Kementrian Agama untuk menylapkan sarana dan
prasarana demi kelancaran proses belajar mengajar di
Pondok Pesantren Quddusussalam.
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GLOSARIUM

Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik serta terpuji yakni
suatu norma atau aturan yang mengatur hubungan antarmanusia
dengan Tuha alam semesta.

Minat adalah suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.

Metode bandongan adalah mengharuskan para
santri/santriahnya mendengarkan kiai membaca naskah-naskah
keagamaan yang berbahasa arab sambil memberi catatan.

Metode sorogan adalah santri/santriah yang membacakan kitab,
sementara kiyai atau ustadz yang sudah mahir menyimak sambil
mengevaluasi bacaan santri/santriah.

Pola adalah model yang digunakan sebagai acuan dalam
membentuk suatu sikap hingga dapat menghasilkan sebagaimana
yang diharapkan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pola
adalah bentuk (struktur) yang tetap. Pola tersebut digunakan agar
sesuatu yang telah digambarkan tidak melenceng kearah yang

tidak seharusnya. =
76

Pendidikan akidah akhlak merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa/santri dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
%ﬂbingan, pengajaran dan latihan.

Pesantren atau lebih dikenal dengan istilah pondok pesantren
adalah tempat atau komplek para santri/santriah untuk belajar
atau mengkaji ilmu pengetahuan agama kepada kiyai atau
ustaz/ustazah ngaji, biasanya komplek itu berbentuk asrama atau
kamar-kamar kecil dengan bangunan apa adanya yang
menunjukkan kesederhanaannya.
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Pola Asuh adalah model atau bentuk maupun metode ustaz/ustazah
dalam memberikan pendidikan dan pengajaran di satuan pendidikan.

Santri/santriah Mukim adalah di mana para santri/santriah yang
mendapatkan pendidikan di pesantren dan tinggal di asrama.

Santri/santriah Kolong adalah santri/santriah yang tinggal di
rumahnya masing-masing dikenal.

Sampel adalah yang mewakili populasi yang diteliti.
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LAMPIRAN

Lampiran I

10.

Daftar Wawancara Dengan Pimpinan
Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng

Kapankah Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng di
dirikan ?.

Mohon Bapak jelaskan, bagaimana sejarah singkat tentang
berdirinya Madrasah Pondok Pesantren Quddusussalam
Tap-Teng ?.

Bagaimanakah  perkembangan  Pondok  Pesantren
Quddusussalam Tap-Teng dari mulai berdirinya sampai
sekarang ?.

Bagaimanakah keadaan sarana dan fasilitas Pondok
Pesantren Quddusussalam Tap-Teng 7.

Mohon Bapak jelaskan keadaan tenaga pendidik dan
pegawai Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng !.
Usaha apakah yang Bapak lakukan dalam meningkatkan
minat belajar siswa?.

Sudah berapa lama Bapak menjabat sebagai Kepala
Sekolah di Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng ?
Prestasi apa saja yang pernah dicapai Pondok Pesantren ini
0

Berapa jumlah Santri dari tahun ke tahun ?

Apakah hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan citra
Pondok Pesantren Quddusussalam Tap-Teng di tengah-
tengah masyarakat ?
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Lampiran 11

OBSERVASI
IDENTITAS :
a. Nama lengkap et ettt et
b. Kelas OSSOSO SESSOTUUISUSPRORORY
c. Tanggal Pengamatan : ...
d. Materi Pokok OSSOSO OSSOSO
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Pertanyaan Observasi

Skor
No Aspek Pengamatan
2|3
1 Apakah Santri Melaksanakan Shalat Fardhu
Berjama'ah
2 | Apakah Santri Melaksanakan Kuliah Subuh
] Apakah ada Pemberian kosa Kata Baru Setiap
Pagi
4 Apakah ada pembersihan asrama dan kamar
mandi
5 | Apakah Santri Berdo'a sebelum masuk kelas
6 Apakah Santri Membaca Al-Qur'an sebalum
Sholat Subuh
7 | Apakah Santri makan Pagi Bersama

8 | Apakah Santri Olah raga Setiap Sore
Apakah Santri mengikuti latihan berpidato

9 | bahasa arab, inggris dan Indonesia setiap
minggu

10 Apakah Penyidangan bahasa dan disiplin
lainnya setelah shalat maghrib

Jumlah Skor
Ket:

4 = Selalu 2 = Kadang-Kadang

3 = Sering 1 = Tidak Pernah
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Lampiran 111

Pertanyaan Kepada Guru

DAFTAR ANGKET
IDENTITAS :
a. Nama lengkap ettt ettt e
b. Tempat Tanggal Lahir et e
c. Jenis Kelamin OSSOSO RSSO
d. Bidang Studi yang digjarkan : ...
e. Alamat TSSO OTOO PSRN

A. PETUNJUK PENGISIAN :

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan
kemudian berilah jawaban anda yang paling tepat dan jujur
serta sesuai keadaan sebenarnya.

B. Daftar Pertanvaan

1. Bagaimana Pola Asuh Guru dalam memberikan pendidikan
dan Pengajaran bidang studi yang Bapak/Ibu Ajarkan !




. Bagaimana dan apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan
Minat belajar siswa pada bidang studi yang Bapak/Ibu
ajarkan!

. Berapa persen dari jumlah siswa yang gemar belajar bidang
studi yang Bapak/Ibu ajarkan!.

. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan motivasi/bimbingan
kepada siswa/i ?.

. Bagaimana tingkat minat belajar siswa pada bidang studi
yang Bapak/Ibu ajarkan?.

. Usaha apakah yang Bapak/Ibu lakukan dalam rangka
meningkatkan minat belajar siswa di rumah dan di sekolah?.
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10.

. Mohon Bapak/Ibu jelaskan secara rinci apakah tujuan

pengajar diberikan kepada siswa/i !.

. Apakah sarana dan fasilitas dalam meningkatkan minat

belajar siswa ?.

siswa 7.

Metode apa yang sering dipergunakan dalam menyampaikan
materi pelajaran sehingga siswa tertarik atau memiliki minat
untuk belajar ?




11. Apa saja kegiatan yang Bapak/Ibu berikan di dalam asrama
untuk meningkatkan minat belajar siswa?

12. Bagaimana Bapak/lbu mengatasi siswa yang tidak suka
dengan pelajaran agidah akhlak?

13. Apakah Bapak/Ibu selalu mengoreksi tugas yang di berikan
kepada siswa?

14. Hukuman apa yang Bapak/lbu berikan kepada siswa jika
mereka tidak mengerjakan tugas?
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15.

16.

17.

Usaha apa yang Bapak/lbu lakukan jika melihat siswa
berakhlah buruk setelah mempelajari aqidah akhlak?

Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan contoh yang baik

terhadap anak-anak dalam asrama untuk menarik kemauan
mereka?

Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi anak-anak yang berlatar
belakang berbeda dalam meningkatkan minatnya untuk
belajar?

18.Apakah Bapak/Ibu memancing siswa untuk bertanya ketika

mereka tidak mengerti dengan apa yang Bapak/Ibu
sampaikan?




19.Apakah bapak/Ibu selalu berkomunikasi kepada orang tua
siswa tentang kendala yang di hadapinya?

20. Apakah Bapak/Ibu selalu memperhatikan siswa di dalam
asrama setelah pembelajaran di kelas selesai?
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Lampiran IV

Pertanyaana Kepada Siswa

DAFTAR ANGKET
IDENTITAS :
a. Nama lengkap OSSOSO
b. Tempat Tanggal Lahir : ..o
c. Jenis Kelamin OSSOSO PP SRR
d. Kelas PSS S U RSP STR SRR
e. Alamat ettt e

A. PETUNJUK PENGISIAN :

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah dengan baik dan
kemudian berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban
yang menurut anda paling tepat dengan jujur dan sesuai

keadaan sebenarnya.

SS = Sangat Setuju =4
S = Setuju =3

KS = Kurang Setuju =2
TS = Tidak Setuju =1




B. Daftar Pertanvaan

1.

Apakah anda selalu berminat dalam mempelajari Aqidah

gkhlak ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah anda memiliki motivasi yang kuat dalam

gempelajari Aqidah Akhlak ?
5
a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
Elru Aqidah akhlak ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apabila teman anda mendapat nilaiwngan lebih tinggi
dari nilai anda, bagaimana tanggapan anda ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Setelah guru menerangkan mata pelajaran Aqidah Akhlak
37akah anda pernah mengulanginya ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Di sekolah anda tentu ada BK (Bimbingan dan Konseling)
apakah anda pernah  konsultasi untuk menunjang Minat
belajar ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
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7.

8.

4

-8

10.

11.

12.

Apakah anda pernah mendapat pujian dari guru Agqidah
Akhlak dalam menunjang minat belajar ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah guru Aqidah Akhlak menanggapi apabila anda
bertanya pelajaran yang belum jelas?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah anda pernah belajar kelompok di luar jam sekolah

%llam menunjang minat pelajaran Aqidah Akhlak ?
5
a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

Apakah lingkungan asrama anda mendukung minat belajar

9

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah guru Agidah Akhlak anda sering memberikan tugas
rumah (pekerjaan rumah), sehingga anda harus sering
mengulang materi yang telah diberikan?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah hukuman yang diberikan oleh guru anda

berpengaruh kepada minat belajar anda ?
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah alat peraga Akidah Akhlak di sekolah anda dapat
memberikan minat anda dalam belajar ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Bagaimana tanggapan anda apabila di sekolah anda ada
se:mberian beasiswa ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah anda paham tentang materi yang diajarkan oleh
slru Akidah Akhlak di depan kelas ?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah alokasi waktu pembelajaran Aqgidah Akhlak yang

tersedia cukup untuk?
a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

Apakah gurumu mengajat sesuai dengan alokasi yang
diberikan?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak S%iu

Pernahkan kamu menegur ketika proses pembelajaran

me%bihi waktu yang sudah disediakan?

5

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

60

Apakah gurumu mengadakan evaluasi terhadap

pembelajaran Aqidah Akhlak?

90




a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

0 . .

Apakah kamu sering membaca materi akidah akhlak
l’}

20.
sebelum proses pembelajaran Aqidah Akhlak berlangsung?

a. Sangat Setuju b. Setuju c¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju
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